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ABSTRAK

Pertumbuhan  penduduk kota yang pesat beserta segala aktivitasnya, sangat
berpengaruh terhadap peningkatan penggunaan lahan, sementara ketersediaan lahan kota
tidak pernah bertambah. Kondisi ini berdampak pada tingginya tingkat kepadatan penduduk
kota serta terjadinya kompetisi penggunaan lahan dikawasan perkotaan. Taman kota
merupakan salah satu lahan yang sering dijadikan alternatif pilihan untuk mengatasi
kebutuhan lahan. _

' Sebagai bagian dari Ruang Terbuka Hijau, taman kota memiliki manfaat bagi
kelangsungan kota itu sendiri, berubahnya fungsi-fungsi taman kota secara tidak terkendali
merupakan ancaman bahaya lingkungan, hilangnya fungsi paru-paru kota, terjadinya
degradasi lingkungan berupa : pencemaran air, udara, rawan banjir, gersang, kotor,
hilangnya fungsi rekreatif dan fungsi sosial hal ini diduga berdampak pada masyarakat
sekitar baik secara fisik, ekonomi maupun sosial.

Penelitian ini bertujuan menghkaji faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap
terjadinya perubahan fungsi taman kota tersebut serta melihat dampak yang terjadi pada
masyarakat juga seberapa jauh perubahan tersebut mempengaruhi masyarakat.

Penelitian dilakukan di Kota Semarang dengan mengambil lokasi di taman Tabanas,
taman Rinjani, taman Sompok, taman Ade Irma, taman Brumbungan, taman Hawa, dan
taman Indraprasta. Ketujuh taman tersebut dalam sepuluh tahun terakhir ini telah berubah
fungsi, dimensi, jenis bahkan status kepemilikaw/pengelolaan. .

_ Dari hasil andlisis yang telah dilakukan dapat diketahui beberapa temuan sebagai
berikut : (1) Perubahan dimensi, (2) Perubahan fungsi, (3) Perubahan sifat, (4) Perubahan
status kepemilikan dari milik pemerintah menjadi milik perorangan/ swasta, (3) Perubahan
status pengelolaan dari pengelolaan pemerintah menjadi pengelolaan oleh perorangan/
swasta, (6) Perubahan yang dilakukan tanpa melibatkan masyarakat.

Hasil analisis, menunjukan bahwa perubahan fisik berdampak pada fungsi dari taman
kota, yaitu : fungsi lansekap, fungsi pelestarian lingkungan dan fungsi estetika. Hal yang
paling terasa adalah menurunnya kualitas lingkungan, seperti suhu udara yang meningkat,
kesejukan berkurang, debu dan kotor. Berubahnya fungsi taman juga mengakibatkan
hilangnya nilai-nilai yang seharusnya dimiliki taman kota sebagai ruang publik, yaitu :
responsive spaces, democratic spaces dan meaningful spaces.

Berdasarkan analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat 4 jenis
perubahan pada taman kota yang dijadikan objek penelitian yaitu : perubahan status
kepemilikan, dimensi, fungsi dan jenis. Berubahnya status kepemilikan dari kepemilikan
publik menjadi kepemilikan perorangan (private) berakibat pada perubahan dimensi, fungsi
dan jenis taman sesuai keinginan pemilik/perorangan (private).

Perubahan yang terjadi sama sekali tidak mempengaruhi kehidupan masyarakat
sekitar taman. Kegiatan dan aktivitas masyarakat tetap berlangsung, meski taman sebagai
wadah kegiatan sosial mereka mengalami perubahan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
taman yang ada, tidak memberikan manfaat atau kontribusi nilai pada masyarakat.
Masyarakat sekitar melihat taman kota, hanya sebagai asesoris saja. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa taman yang menjadi objek penelitian, dianggap tidak memberikan arij,
manfaat bagi sebagion masyarakat sekitar taman, yang ditunjukan oleh sikap masyarakat
yang apatis terhadap perubahan yang terjadi.




BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Kota merupakan gabungan ekosistem alami, dan ekosistem buatan. Salah satu ciri dari
ekosistem buatan adalah keberadaan ekosistem alami yang relatif sangat kecil dan Kualitasnya
akan mempengaruhi kualitas ekosistem kota (Wirasonjaya, 1996). Upaya mempertahankan
ekosistem di wilayah perkotaan adalah dengan mengembangkan ruang-ruang terbuka hijau
kota (Taman Kota). Seharusnya kehadiran ruang terbuka hijau di perkotaan ini memiliki
. \
perbedaan yang sangat prinsip dengan ruang terbuka hijau di pedesaan karena fungsi terbuka
hijau-nya berbeda. Salah satu aspek penting yang menjadi perhatian dalam pengembangan
ruang terbuka hijau kota adalah upaya pencapaian fungsi ruang terBuka hijau yaitu fungsi
sosial, ekologis dan estetis serta ekonomis. Aspek-aspek tersebut menjadi penentu ciri dari
ruang terbuka hijau kota dan aspek-aspek tersebut mempunyai peran yang sama.

Disamping itu kota juga merupakan wilayah yang berkembang secara dinamis seiring
dengan pertumbuhan penduduk serta dinamika masyarakat disekitarnya. Secara prinsip
wilayah perkotaan pada dasarnya selalu menunjukkan perkembangan yang relatif cepat
dibandingkan dengan wilayah pedesaan. Hal ini dipandang sebagai suatu yang wajar,
mengingat secara fungsional kota merupakan pusat kegiatan sosial pemerintahan, pendidikan,
serta pusat kegiatan perckonomian bagi.daerah disekitarnya. QOleh sebab itu E}ktivitas yang
terjadi di dalamnya pada umumnya menjadi sangat beragam.

Taman kota merupakan bagian penting dari Ruang Terbuka Hijau yang fungsinya

untuk mengatur temperatur kota, mengatur kandungan oksigen dan mengurangi karbon-
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dioksida, menjadi perangkap bahan pencemar baik debu maupun gas, meningkatkan
peresapan air, memberi bentuk visual yang menarik dan s_ehat untuk rekreasi, menjadi habitat
bagi semua makhluk hidup dan meningkatkan fungsinya dalam keanekaragaman kehidupan di
perkotaan. (Miller,1979).

Pakar lain menyebutkan Kehadiran Taman kota di suatu lingkungan permukiman di
perkotaan memiliki arti yang sangat penting, karena taman kota sebagai paru-paru kota
merupakan wadah produksi oksigen bagi warga kota. Seperti telah kita ketahui bahwa
Chlorofil daun mampu mengubah CO; menjadi O, yang sangat diperlukan oleh manusia.

Kota Semarang secara geografis berada di pantai dengan suhu udara relatif sangat
panas, seharusnya bisa dikurangi dengan keteduhan yang cukup, selain berfungsi sebagai
penyerap panas juga berfungsi sebagai penyaring debu/polusi hasil limbah kendaraan
bermotor. Hal yang terjadi justru sebaliknya kecenderungan hilangnya pohon-pohon dan
ruang terbuka hijau diganti dengan pembangunan gedung-gedung beton, kaca atau baja yang
sangat merisaukan dan membuat manusia merasa tidak berarti berada disekitarnya, tersirat
kesan, modernisasi kota dilambangkan semata-mata d.engan pembangunan gedung-gedung
yang serba canggih dan pintar, pembuatan jalan tol, jalan layang dan pelebaran jalan, aspek
pelestarian alam maupun konservasi lingkungan cenderung dilecehkan (Budihardjo, 1993).

Dalam rangka melayani masyarakat, Pemerintah kota Semarang berusaha
memperpendek rentang kendali dengan pemekaran atau pengembangan wilayah, pilihan
alternatif ini barangkali bisa sedikit mengatasi permasalahan, masalah lain yang timbul adalah
Pemerintah Kota belum mampu menyediakan lahan untuk berbagai fasilitas pelayanan

tersebut selain menggunakan lahan-lahan yang ada yang kebetulan berfungsi sebagai Taman
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Kota, dalam kurun waktu kurang dari sepuluh tahun saja, sudah banyak sekali kehilangan
seperti Taman Tabanas berubah menjadi Rumah makan serba ada (food court), Taman Rinjani
berubah menjadi kantor Kecamatan Gajahmungkur beserta rumah dinas camat, Taman
Sompok beralih sebagian menjadi kantor Kecamatan Semarang selatan dan rumah dinas,
belum lama ini bahkan salah satu Ruang Terbuka yang berada disudut pertigaan jalan
Indraprasta dan jalan Siliwangi berubah menjadi tempat parkir salah satu Hotel, bahkan status
tanah Pemerintah sudah beralih tangan menjadi milik swasta, demikian juga yang terjadi di
pertigaan jalan majapahit dan jalan gajah.

Menurut .Diana Baxter, (1984). daya dukung kota tidak hanya didukung oleh
kemampuan kota. untuk memberikan pelayanan fisik, tetapi juga kemampuan alam untuk
memelihara kesehatan kota itu. Pada saat ini fungsi sungai dan hijauan kota masih belum
diletakkan pada porsi yang benar, karena diperhitungkan dan diperbandingkan dengan fungsi
daerah pemukiman dan perdagangan dengan kriteria keuntungan jangka pendek dan
penghasilan daerah. Akibatnya kesehatan kota-kota menjadi semakin memburuk dengan
semakin tingginya tingkat kegiatan diperkotaan, padahal kebersihan dan kesehatan kota
(udara, air dsb) pada dasarnya penting sejalan dengan fungsi yang semakin meningkat dari
kota.

Laurie, (1985), menyebutkan. 1 are ( sekitar 4.000 m” ) untuk setiap 800 orang
penduduk, Eckbo (1984) menyatakan 1 are untuk setiap 100 hingga 300 orang pendﬁduk.

Menurut Inmendagri No. 14/1988, dinyatakan bahwa manfaat RTH (termasuk juga
taman kota) : memberikan kesegaran, keindahan, kebersihan lingkungan, penghasil kayu,

bunga dan buah-buahan serta daun wntuk kebutuhan manusia dan makhluk lainnya. Perlu
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diingat bahwa tumbuhan mierupakan kehidupan pelopor yang menyediakan bahan makanan
dan perlindungan bagi manusia maupun hewan. Menurut Dwidjoseputro, 1990. Tetumbuhan
telah giat mengadakan fotosintesis, yaitu mengubah energi yang diperolehnya. dari sinar
matahari, serta dijadikannya energi kimia untuk menimbulkan energi kerja pada peristiwa
pernafasan.

Setiap makhluk hidup membutuhkan udara bersih demi kelangsung;m hidupnya.
Konsumsi oksigen untuk orang dewasa pada waktu istirahat +/- 250 sampai 300 m] Oy/menit
(Levitzky dalam Suryanti, 1996), dan +/- 200 sampai 250 ml CO, / menit dihasilkan oleh
.metabolisme manusia. .

Pada umumnya manusia mempunyai kebutuhan fisiologis, kebutuhan ini timbul dari
suatu hubungan timbal balik antara kondisi biologis dari dalam diri manusia itu sendiri
dengan lingkungan sekitarnya. Orang membutuhkan makanan, udara, air, olah raga (exercise)
dan naungan dari kondisi yang terlampau panas ataupun terlampau dingin, udara bersih untuk
bernafas (Maslow dalam Handoko, 1991). Pembangunan perkotaan selayaknya.mengarah ke
sana, indikasi yang dapat dilihat dari suatu pembangunan adalah masyarakat tidak merasa
terganggu dengan adanya pembangunan tersebut dan kesejahteraan mereka seharusnya
meningkat.

Meningkatnya aktivitas kota yang semakin kompleks tersebut dapat merubah Taman
kota menjadi daerah terbangun bila penggunaan ruang tidak dikendalikan, sehingga
mengurangi luasan Taman Kota yang berfungsi sebagai paru-paru kota. Merujuk pada

Inmendagri No. 14/1988, pengertian RTH kota adalah bagian dari pemanfaatan ruang kota
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vang berfungsi sebagai kawasan pertamanan kota, hutan kota, rekreasi kota, i<egiatan olah
raga, permakaman, pertanian, jalur hijau dan kawasan hijau pekarangan.

Jika dikaitkan dengan jumlah penduduk di kota Semarang yang cenderung meningkat
dari tahun ke tahun, maka pada akhir tahun 2002 diperkirakan mencapai 1,5 juta jiwa,
peningkatan jumlah penduduk akan meningkatkan mobilitas terlebih saat ini informasi dan
IImu Pengetahuan dan Teknologi berkembang dengan pesat. Mobiltas horizontal bergerak
cepat dan mobilitas vertikal akan tumbuh, kelompok sosial baru akan muncul dalam

masyarakat, seperti kelompok sosial industriawan, penjual jasa , demikian juga dengan

kualitas masyarakat yang berpendidikan akan semakin banyak. Dalam situasi ini kebutuhan

lahan akan meningkat dengan cepat dari berbagai sektor, sehingga dampak terhadap
lingkungan akan semakin besar.

Berkurangnya Taman Kota secara bertahap akan mengakibatkan degradasi lingkungan
yang berdampak buruk terhadap kehidupan kota seperti yang kita rasakan sckarang, seperti
tingginya tingkat polusi udara, panasnya suhu udara, banjir, tanah longsor, kekeringan,
kebisingan yang tinggi dan lain sebagainya. Dengan demikian tidak dapat disangkal lagi
bahwa ruang terbuka adalah penting untuk kesehatan, kesejahteraan, dan keamanan kota, hai
ini bukan hanya mengundang kontroversi dikalangan para ahli tapi juga se:bagian besar
masyarakat merasa terganggu dengan adanya perubahan tersebut, protes atau keberatan
masyarakat sering dilakukan baik melalui media maupun langsung sebagai wujud ketidak
puasan terhadap perubahan tadi.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka kehadiran pepohonan di dalam kota mutlak

diperlukan, pada dasarnya teknologi penyejuk ruangan seperti Air Conditioning (AC) dan

@
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kipas angin dapat mendinginkan dan menyejukkan ruangan. Akan tetapi belum ada teknologi
yang mampu menanggulangi pengaruh buruk terhadap kerusakan sistem ekologi, disamping
itu penggunaan alat-alat tersebut diatas berdampak pada hal lain seperti energi, kerusakan

ozon dan lain sebagainya.

1.2. Rumusan Masalah

Ancaman bahaya lingkungan di perkotaan akhir-akhir ini memang sudah pada tingkat
memprihatinkan, beberapa waktu yang lalu kita dikejutkan dengan bencana banjir yang
melanda kota-kota besar di Indonesia termasuk Semarang, juga tanah longsor dan kejadian-
kejadian lain yang berhubungan dengan rusaknya sistem ekologi lingkungan. Hal ini
menandakkan keseimbangan alam dilingkungan perkotaan sudah mengalami degradasi, yang
disebabkan oleh kesalahan di dalam menata lingkungan kota. Bila penggunaan lahan yang
berlebthan tanpa memperhitungkan unsur lingkungan, pasti akan berhadapan dengan resiko
degradasi dan kerawanan lingkungan serta meningkatnya penyakit yang diakibatkan oleh
kerusakan ligkungan kota. |

Dalam konteks diatas, kesepadanan ruang terbuka hijau berbentuk Taman kota, jalur
hijan, hutan kota, lapangan, dan pekarangan serta kawasan hijau lainnya sebagai elemen
permukiman merupakan sesuatu yang vital, ruang terbuka hijau kota tersebut disesuaikan
dengan jumlah penduduk beserta aktivitas kota, sehingga ruang terbuka hijau sepadan dengan
kebutuhan.

Perkembangan ruang terbuka hijau di kota Semarang, tidak begitu menggembirakan,
keberadaan peraturan seperti Inmendagri no. 14 tahun 1988, tentang penataan ruang terbuka

hijau di wilayah perkotaan maupun Perda no. 15 tahun 1981, tentang Pengaturan Penghijauan

s Ft
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dan Pertamanan di Wilayah Kota Semarang, masih kurang memberikan respon yang
memadai, penyebab kurang berhasilnya pengembangan ruang terbuka hijau di Semarang
antara lain :

1. Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam Tata Ruang kota disebutkan sebagai
pelengkap/penyempurna, konsekwensinya bahwa ruang terbuka hijau kurang diperhatikan
dan bahkan sering dijumpai pembangunan di perkotaan tidak menyediakan lahan bagi
ruang terbuka hijau, hal lain dalam tata ruang kota tidak disebutkan volume atau besaran
keberadaan ruang terbuka hijau, kondisi ini mengakibatkan pengurangan pada ruang
terbuka-hijau dianggap tidak mengubah tata ruang. Evolusi pengembangan tata ruang yang
berjalan tidak semestinya ini menghabiskan ruang terbuka hijau yang seharusnya
dipertahankan. Menurut Simonds, (1983). Evolusi lansekap merupakan proses
berkelanjutan, yang terbaik adalah bila perubahan terus-menerus akibat adanya kegiatan
vang selalu diusahakan menjadi kelengkapan penggunaan yang mempertimbangkan
interaksi dari keserasian antar lingkungan alami dengan lingkungan buatan.

2. Pembangunan Taman Kota di Semarang umumnya dilakukan secara sporadis, hal ini
dapat dilihat dari tidak adanya suatu konsep pembangunan Taman Kota dimana kondisi ini
menyebabkan mudahnya perubahan fungsi dan bentuk dari Taman Kota menjadi fungsi-
fungsi yang lain, kejadian di Semarang banyak sekali misalnya Taman Rinjani yang
berubah menjadi kantor Kecamatan Gajahmungkur dan banyak lagi

3. Perubahan fungsi Taman Kota menjadi fungsi lain atau bentuk lain seringkali terjadi tanpa
alasan yang jelas, selain alasan finansial, demikian juga penebangan pohon pelindung

jalan yang dilakukan masyarakat secara liar tidak diberi sangsi yang jelas dan tegas.




8

4. Tingginya kepadatan bangunan yang berakibat pada berkurangnya Taman kota, lebih
banyak disebabkan oleh Tidak ditetapkannya Koefisien Dasar Hijau (KDH) dan
mekanisme insentif untuk penghijavuan dalam penetapan fjin Mendirikan Bangunan (IMB),

5. Lemahnya sistem kelembagaan dan kepastian hukum atas lahan, pengembangan ruang
terbuka hijau dan upaya mempertahankan ruang terbuka hijau seringkali tidak berdaya
menghadapi sektor non-hijau kota. Legal aspek keberadaan lahan ini tidak ada selain
“status tanah negara”, sehingga banyak sekali peruntukkan-peruntukkan maupun yang
sudah ditetapkan menjadi Tanaman Kota berubah fungsinya. Bahkan kawasan konservasi
bisa saja-menjadi kawasan permukiman.

6... Pengelolaan. Taman Kota, tidak melibatkan masyarakat, yang berakibat kurangya
pengawasan/kontrol dari masyarakat karena masyarakat tidak merasa memiliki Taman
Kota tersebut, serta tidak mengerti/faham akan dampak yang muncul akibat hilangnya
Taman Kota bagi lingkungan.

Dari permasalahan tersebut diatas timbul pertanyaan sebagai berikut : “Seberapa jauh
perubahan fungsi taman berpengaruh terhadap masyarakai,  faktor-faktor apa yang
mempengaruhi terhadap lterjadinya Perubahan Fungsi Taman Kota serta mengetahui dampak

yang dirasakan masyarakat.

1.2 Tujuan dan Sasaran
1.2.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji perubahan fungsi Taman Kota dari sisi
dimensi, fungsi, jenis dan status kepemilikan di Kota Semarang, pengaruhnya terhadap

masyarakat pengguna dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan.




1.2.2. Sasaran
Sasaran Berdasarkan dari uraian diatas penelitian ini bermaksud
I. Mengidentifikasi perubahan luasan/dimensi, fungsi, jenis dan status kepemilikan taman
kota.
2. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan fungsi taman kota.
3. Mengkaji terhadap dasar hukum pada perubahan fungsi taman kota tersebut.
4. Mengkaji pengaruh yang diakibatkan terhadap lingkungan sekitar.

5. Memberikan rekomendasi terhadap kebijakan pengembangan taman kota di Semarang.
\

1.4. Ruang Lingkup
1.4.1. Ruang Lingkup Substansial

Yang dimaksud dengan Ruang Terbuka Hijau adalah ruang-ruang dalam kota atau
wilayah yang pemanfaatannya lebih bersifat pengisian hijau tanaman dan tumbuh-tumbuhan
secara alamiah ataupﬁn budidaya yang meliputi : (Sumber : Laum:e,f 985)

e Taman kota

+ Lapangan Terbtllkaf lapangan olah raga

¢ Hutan Kota

e Jalur hijau jalan

¢ Jalur hijau sungai

e Kawasan Ruang Terbuka Hijau produktif

» Kawasan Hijau Pekarangan /Halaman

e Tempat pemakaman umum (TPU)
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Namun dalam penelitian ini Ruang lingkup secara substansial terbatas pada Taman
kota, dengan alasan :
e Taman kota yang ada saat ini secara kuantitas maupun kualitas mulai
rﬁenurun,
* Merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang sangat rawan terhadap
perubahan fungsi,
o Keberadaan taman kota sangat dibutuhkan warga kota.
Dalam sepuluh tahun terakhir dijumpai banyak kasus yang mengakibatkan

berubahnya fungsi taman kota tersebut menjadi fungsi yang Jain.

1.4.2. Ruang Lingkup Spasial
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Semarang, yang meliputi taman kota yang
telah mengalami perubahan fungsi. Dari 147 unit taman yang dikelola terdapat 7 unit taman
kota yang telah mengalami perubahan fungsi adapun taman-taman tersebut adalah : taman
Tabanas, taman Rinjani, taman Sompok, taman Ade Irma, taman Brumbungan, taman Hawa,
dan taman Indraprasta, ketujuh taman tersebut dalam sepuluh tahun terakhir ini telah berubah
fungsi, dimensi, jenis bahkan status kepemilikan.
¢ Taman tabanas, merupakan taman yang terletak diwilayah perbukitan bagian selatan
kota Semarang, dibangun sebagai wujud kepedulian Perbanas Semarang, untuk
mengabadikan hal tersebut diberi nama taman tabanas, sebelumnya taman tabanas
merupakan salah satu ruang publik yang banyak dikunjungi masyarakat terutama pada
malam hari, karena dari ketinggian taman terscbut, dapat dilihat gemerlap

pemandangan kota Semarang, saat ini masyarakat tidak dapat lagi menikmati
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pemandangan tersebut, karena ditempat itu sudah berdiri rumah makan (food court)
milik swasta.

Taman Rinjani, terletak dikawasan elit kota Semarang (Candi bary), taman ini
menghubungkan jalan Sultan Agung (jalan raya) dengan jalan Rinjani (jalan
lingkungan), jalan Sultan Agung adalah daerah pemukiman kaum menengah keatas,
sementara dibawah jalan Rinjani adalah kampung/pemukiman kelas menengah
kebawah, - taman aktif tersebut awalnya berfungsi ganda yaitu untuk
penghubung/jalan pintas bagi masyarakat kampung yang ingin mencapai jalan raya,
(JL. Sultan Agung), juga berfungsi sebagai taman aktif. Saat ini taman tersebut sudah
berubah menjadi kantor dan rumah dinas Kecamatan Gajahmungkur.

Taman Sompok, Iel':akn'y'z; ;agak kesebelah timur dari pusat kota, taman ini merupakan
taman yang aktif, dengan banyak sculpture pendukung, merupakan satu-satunya
taman kota dalam radius 500 m diwilayah tersebut, saat ini sebagian dari taman
tersebut sudah berubah menjadi kantor dan rumah dinas Kecamatan Semarang

Selatan.
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Taman Hawa, terletak dinatara komplek perumahan padat di sebelah timur pusat kota,
awalnya taman tersebut merupakan taman aktif selain untuk rekreasi sering juga
digunakan untuk bermain bola mini untuk anak-anak, saat ini taman tersebut sudah

berubah sebagian menjadi kantor dan rumah dinas Kelurahan Karangtempel

e Taman Ade Irma, berada di komplek perumahan dan pendidikan, awalnya merupakan

taman aktif, karena letaknya yang jauh dari keramaian jalan raya, taman ini sering
dikunjungi masyarakat, tertama anak-anak, kerindangan lingkungan serta fasilitas
bermain yang ada pada taman tersebut cukup memadai, saat ini sebagian taman
tersebut ditempati kantor kelurahan Sekayu, Balai Kelurahan, meski sejak tahun 1997
kantor kelurahan sudah dipindah namun bangunan tersebut tidak juga dibongkar,

sehingga tampak kekumuhan pada taman tersebut.

e Taman Brumbungan, merupakan taman yang sangat luas, taman ini pada tahun 1983

pernah mengalami perubahan yaitu dengan dibangunnya kantor kelurahan
Brumbungan yang menempati sebagian kecil taman tersebut, namun belakangan
terakhir, sekitar tahun 1999 masyarakat setempat memanfaatkan taman tersebut

sebagai lokasi PKL, meski tidak seluruhnya.

e Taman Indraprasta, merupakan taman sudut jalan yang berada dipertigaan jalan

Siliwangi, jalan Indraprasta dan jalan. Mgr. Soegijapranata, merupakan taman pasif
karena berada pada lokasi dengan kepadatan lalu lintas, saat ini taman tersebut sudah

beralih kepemilikan dan berubah menjadi bangunan Hotel.
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1.5. Kerangka Pemikiran
Secara ringkas Pola kerangka pikir yang dikembangkan adalah bahwa Pentingnya
taman kota bagi kesehatan manusia, dilain pihak keberadaan ruang terbuka hijau kota semakin
menghawatirkan, perlahan namun pasti fungsi-fungsi untuk taman kota berganti menjadi
fungsi non hijau kota.
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk kota yang semakin besar, maka akan
berdampak pada aktivitas kota dan kebutuhan kota yang meningkat, hal ini berperan terhadap

terjadinya perubahan fungsi lahan termasuk didalamnya ruang terbuka hijau, karena pada saat

yang bersamaan kemampuan Pemerintah Kota dalam menyediakan lahan sangat-sangat

terbatas. Kontroversipun terjadi dikalangan masyarakat dan pemerhati lingkungan sebagai

protes dan ketidak puasan atas terjadingan perubahan fungsi lahan (taman kota).

1.6.  Sistematika Penulisan

Usulan Penelitian menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan

Merupakan pendahuluan yang mengemukakan latar belakang, permasalahan, tujuan
dan sasaran penelitian, pada bagian ini penekanan dilakukan pada identifikasi masalah
karena digunakan sebagai penentuan kajian-kajian permasalahan yang ada, pada bab
ini berisi pula pendekatan studi, metoda penelitian yang dilakukan dalam melakukan
penelitian.  Yang meliputi : teknik pengumpulan data, teknik pengoiahan dan

penyajian data, teknik sampling dan teknik analisa.
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Bab II. Kajian Perubahan Fungsi Taman Kota
Berisi studi pustaka dan kajian teoritis atas permasalahan yang diuraikan pada Bab I,
yang mengarah pada terjawabnya rumusan masalah yang diangkat.
Bab III. Kondisi Penghijauan di Kota Semarang
Terdiri dari dua sub-bab, sub pertama berisi Kondisi Fisik dan Ge:ograﬁs Kota
Semarang, sub kedua berisi Kondisi Ruang Terbuka Hijau Kota.
Bab IV. Analisis Perubahan Fungsi Taman Kota
Berisi analisis lokasi yang meliputi, perubahan dimensi, perubahan fungsi, perubahan
sifat, perubahan status kepemilikan, selanjutnya aqalisis Normatif meliputi : Aspek
hukum, administrasi serta ekonomi, yang terakhir adalah analisis masyarakat meliputi
Persepsi, kepuasan serta kebutuhan akan taman kota.
Bab V. Kesimpulan dan Saran

Berisi Kesimpulan studi da saran serta rekomendasi yang kredible,




GAMBAR 1.2.
DIAGRAM ALUR PIKIR
KAJIAN PERUBAHAN FUNGSI TAMAN KOTA DI KOTA SEMARANG
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1.7.  Pendekatan Studi dan Metoda Penelitian Perubahan Fungsi taman Kota

1.7.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian pada hakekatnya adalah suatu upaya menyelidiki berbagai
kejadian/fenomena yang berkembang, baik sifatnya alamiah maupun buatan, sebagai alat
bantunya digunakan cara yang disebut metode umumnya terdiri menjadi metode pencarian
data dan metode analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif positivistik.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan kriteria penelitian kuantitatif
menurut Subiyanto, (2000), yaitu (1) Purposiveness, penelitian harus dimulai dengan tujuan
yang jelas, tujuan dalam penelitian ini adalah mengkaji perubahan fungsi Taman Kota dari
sisi dimensi, fungsi, jenis dan status kepemilikan di Kota Semarang, pengaruhnya terhadap
masyarakat pengguna dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan, (2) Rigor, penelitian
dilaksanakan dengan penuh kehati-hatian, seksama dan cermat, (3) Testability, Penelitian ini
dimaksudkan untuk menguji atau membuktikan teori, yaitu teori tentang teori perubahan
taman kota terhadap masyarakat. (4) Replicability, hasil penelitian dapat diuji kembali pada
masa-masa mendatang, pengulangan penlitian dimaksudkan untuk mengetahui apakah
kesimpulan yang diperoleh di masa lalu masih berlaku dimasa mendatang dengan adanya
situasi dan kondisi yang berbeda, (5) Precision and confidence, penelitian menghendaki
présisi dan kepercayaan. Kesimpulan yang diambil tidak boleh sembarangan, karena sampel
vang diambil tidak dapat mewakili seluruh populasi oleh karenanya bias dan kesalahan tidak
dapat dihindarkan. (6) Objectivity, penelitian ini dilakukan dengan sikap mental tidak
memihak dan obyekif, (7) Generalizability, kesimpulan dalam penelitian ini mengandung

pengertian yang bersifat umum /generalisasi, (8) Parsimony, proses penelitian merupakan
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penyederhanaan terhadap suatu kasus berskala luas, dalam hal ini perubahan fungsi taman
kota di Semarang, dimana taman kota merupakan bagian dari Ruang Terbuka Hijau Kota.

Secara sederhana dapat dideskripsikan bahwa penelitian ini menggur;akan metode
kuantitatif, dengan alasan terukur, teramati, menggunakan logika matematik dan_membuat

generalisasi, serta membuktikan teori. (Muhadjir, 2000)

1.7.2 Tahapan Studi

Tahapan studi kajian terhadap Faktor-faktor yang mempengaruhi Perubahan
Fungsi, Dampak serta Manfaat perubahan Taman Kota di Semarang terhadap masyarakat
sebagai pengguna taman, meliputi beberapa tahap vaitu':
1. Perumusan Masalah tentang Perubahan Fungsi Taman Kota di Semarang
Berkaitan dengan - Perubahan Fungsi Taman kota khususnya di kawasan perkotaan.
Kemudian menentukan tujuan dan sasaran penelitian sebagai jawaban atas permasalahan
yang akan dikaji.
Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan fungsi taman kota, dampak/akibat yang ditimbulkan pada
masyarakat secara langsung ataupun tidak langsung, serta bagaimana persepsi masyarakat
tentang perubahan fungsi taman kota tersebut.
2. Penentuan Studi Lokasi
Lokasi studi dilaksanakan pada Ruang Terbuka Hijau Kota dalam hal ini Taman Kota
yang telah berubah fungsinya baik sebagian maupun seluruhnya, dengan kriteria
perubahan tersebut nyata, terjadi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Berdasar pada

kriteria tersebut ditentukan sebagai sampel adalah : Taman Rinjani, Taman Sompok,
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Taman Ade Irma Suryani, , Taman Indraprasta, Taman Hawa, Taman Brumbungan,
Taman Tabanas,
3. StudiPustaka
Studi Pustaka atau Kajian Literatur memuat hal-hal atau teori yang mendukung
pelaksanaan studi. Sumber data antara lain diperoleh dari buku, makalah, koran, majaléh,
seminar, peraturan, perundangan dan lain-lain. Keterkaitan literatur menyangkut tentang
Taman Kota, kaifannya dengan fungsi, manfaat, jenis, dimensi, kepemilikan, persepsi
masyarakat, dampak yang timbul akibat perubahan fungsi taman kota pada lingkungan
sekitar serta kebijakan-kebijakan yang tertuang dalam p(::raturan perundangan.
4. Identifikasi Kebutuhan Data -
Kebutuhan data diidentifikasi dengan menggolongkan kebutuhan data primer dan data
sekunder dan disesuaikan pula dengan fungsinya. Data primer didapatkan dari proses
wawancara/interview, kuesioner dan observasi, sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari instansi-instansi terkait.
5. Pelaksanaan Survei Primer dan Survei Sekunder
Dari kegiatan ini diharapkan dapat dipenuhi kebufuhan data awal, antara lain-gambaran
umum wilayah studi, aktivitas, serta permasalahan yang ada.
6. Identifikasi Data dan Analisa Data
Dari tahap ini diharapkan dapat dicapai tujuan studi yaitu mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan fungsi Taman kota dan didapatkan alternatif-alternatif lain

sebagai rekomendasi pemecahan masalah yang dihadapi. Alat analisis yang dipakai adalah

deskriptif kualitatif.
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1.7.3. Metoda Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data
yang didapat adalah data _kuantitatif dan sebagian lagi data kualitatif yang dideskriptifkar,
dengan maksud data kualitatif untuk melengkapi data kuantitatif.

Metode Kuantitatif, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat
deskriptif. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang gejala yang
muncul yaitu berkurangnya ruang-ruang publik terutama taman kota, serta mengkaji
hubungan antara manajemen pengelolaan penghijauan dengan perubahan fungsi taman kota
serta dampak yang ditimbulkan pada lingkungan sekitar. |

Teknik analisis yang digunakan untuk melihat hubungan tersebut adalah model
tabulasi silang (crosstab), (Goldstein and Dillon, 1984).

Prosedur tabulasi silang digunakan untuk menghitung kasus yang mempunyai
kombinasi nilai-nilai yang berbeda dari dua variabel atau lebih, dan menghitung harga-harga
statistik beserta ujinya.

Untuk mengamati hubungan tersebut, cara pendekatan dengan tabel dua dimensi (I x J)
merupakan cara yang termudah. Dalam penelitian ini, tabel dua dimensi tersebut adalah tabel
tabulasi silang frekuensi hasil amatan,

Hipotesis yang diuji adalah :
Ho = variabel baris dan variabel kolom tidak berkaitan

Hi = variabel baris dan variabel kolom berkaitan

Pengujian yang dilakukan bersifat pendekatan frekuensi yang diharapkan terjadi

dinyatakan dengan Eij, persamaan rumus sebagai berikut :
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dimana : n;, = jumlah baris ke-

nj; = jumlah baris ke-j

Statistik yang digunakan untuk uji hipotesis bahwa variabel baris dan variabel kolom
independen adalah Pearson chi-square. Statistik yang didapatkan berdasarkan pada

Persamaan : A

Dimana Oy adalah observasi pada baris ke-i dan kolom ke-j. Hasil perhitungan
statistik chi-kuadrat yang dihasilkan dengan titik kritis dari distribusi teoritis chi-kuadrat.
Untuk menentukan apakah kedua variabel ada keterkaitannya atau tidak.

Metoda Kualitatif didefinisikan sebaga'i suatu prosed.ur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku.yang diamati
(Moleong, 2000).

Dalam metode ini digunakan dua cara yaitu :
1. Deskriptif, menganalisa keadaan studi melalui penjelasan-penjelasan yang logis
didasarkan pada teori-teori yang relevan. Selain itu metode ini juga digunakan untuk

menggambarkan fenomena yang terjadi di wilayah studi, yaitu gambaran yang tidak bisa
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dijelaskan dengan angka-angka ataupun perhitungan-perhitungan. Penekanan analisis ini
adalah pada ketajaman dan kepekaan berpikir dalam mengkaji suatu masalah ataupun
kecenderungan yang terjadi dilapangan. Untuk memudahkan analisis, disediakan alat
bantu berupa data yang diperoleh dari survei primer (berupa kuesioner, dan observasi) dan
data sekunder yang diambil dari instansi terkait (buku-buku laporan, makalah, peraturan
perundangan dll.) serta kajian literatur

2. Komparatif, menganalisis objek studi dengan membandingkah kenyataan yang sebenarnya
terjadi di lapangan dengan harapan yang tertuang dalam rencana maupun kebijakan
pemerintah kota. Selain itu metode komparatif juga dila‘kukan untuk membandingkan satu
aktor dengan aktor yang lain, sehingga dapat diketahui perbedaan karakteristik masing-

masing aktor.

1.7.4. Metoda Pengumpulan da.n Kebutuhan Data
1.7.4.1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data fangsung dari lapangan berdasarka.n keadaan
yang sesungeuhnya, dengan menggabungkan teknik pengumpulan data secara kuantitatif dan
kualitatif, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
¢ Observasi, pengumpulan data langsung pada obyek yang akan diteliti dan
obyek yang menjadi pembandingnya, melakukan pengamatan dan pencatatan
langsung terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.
e Wawancara mendalam  (depth interview), pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab langsung pada masygrékat dan sumber narasi yang

terpilih tanpa menggunakan tes standar atau instrumen, peneliti melakukan
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wawancara menurut perkembangan wawancara itu secara wajar berdasarkan
ucapan dan buah pikiran yang dicetuskan oleh responden (orang yang
diwawancarai).

Angket / kuesioner, pengmpulan data dengan membuat daftar pertanyaan
(kuesioner / angket) yang diberikan pada responden.

Dokumentasi, pengumpulan data yang merupakan data sekunder yaitu : studi
literatur / pustaka dilengkapi dengan data statistik, brosur-brosur, peta, foto
dan gambar-gambar sebagai landasan _teoritis berkaitan dc;ngan tujuan

penelitian.

1.7.4.2. Kebutuhan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan di

lapangan, meliputi :

Data primer, yaitu data yang dihasilkan / diperoleh langsung dari sumbernya,
berupa (1). Pendapat, persepsi/opini/anggapan masyarakat tentang perubahan
fungsi taman kota, (2). Pengaruh atau dampak terhadap masyarakat sebagai
akibat dari terjadinya perubahan fungsi taman kota tersebut.

Data sekunder, yaitu berupa data yang telah ada dan bukan élata yang
diusahakan / diperoleh sendiri dari sumbernya, pengumpulan data ini bertujuan

untuk mencari data tambahan dan menghemat biaya, waktu serta tenaga.
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1.7.4.3. Responden, Sampling dan Satuan Kajian

Taman merupakan ruang yang telah ditetapkan sebagai sesuatu tempat/ruang yang
didatangi masyarakat luas, tempat melakukan aktivitas pribadi atau kelompok. Pada
kehidupan bermasyarakat terdapat suatu keseimbangan yang dinamis antara aktivitas publik
dan aktivitas privat (public and private activities). Keseimbangan terjadi dalam kelas-kelas
sosial masyarakat yang merupakan hubungan manusia dengan manusia.

Pada penelitian ini menggunakan responden masyarakat sebagai subjek penelitian,
dengan tujuan : (1). Untuk mengetahui bagaimana masyarakat disekitar taman memandang,
porsi-dan peran-taman kota terhadap kehidupan mereka (2), untuk mengetahui bagaimana
masyarakat melihat perubahan fungsi taman yang dapat mempengaruhi kehidupan mereka.

Menurut Bailey, 1982. secara garis besar teknik sampling dapat digolongkan menjadi
dua golongan, yaitu : Prabability sampling dan non- Prabability sampling.

e Probability sampling, teknik pengambilan sampel yang memungkinkan
terpilihnya setiap anggota sampel dapat ditentukan. Yang termasuk dalam
probability sampling adalah : random sampling (pengambilan random secara
acak), systematic random sampling (pengambilan sampel secara sistematis),
stratified random sampling (pengambilan sampel secara berlapis/berjenjang),
cluster sampling (pengambilan sampel secara berurutan).

s Non-probability sampling, teknik pengambilan sampel yang kemungkinan
atau peluang untuk terpilih menjadi sampel tidak diketahui. Yang termasuk
dana non-probability sampling adalah : accidental sampling (pengambilan

sampel secara kebetulan), quota sampling (pengambilan sampel berdasarkan
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jumlah), purposive sampling (pengambilan sampei berdasarkan tujuan),
snowball sampling (pengambilan sampel seperti bola salju).

Teknik Sampling yang digunakan pada metoda kuantitatif menggunakan metoda
purposive dan quota sampling dengan distribusi normal, dimana jumlah sampel sebanyak 30
orang (Dixon dan Massey Jr. 1983). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 49
responden dari 7 lokasi taman, atau masing-masing taman sebanyak 7 responden. Jumlah 7
responden ini diambil dari jumlah pengunjung taman terbanyak pada pengamatan.

Sementara teknik sampling yang digunakan pada metoda kualitatif, pe.neliti erat
kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, jadi tujuan §ampling disini adalah menjaring
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber. Dengan demikian tujuannya
bukan memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan, melainkan untuk meriﬁci
kekhususan yang ada. Maksud lain dari sampling ini adalah menggali informasi yang akan
menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul, oleh sebab itu dalam penelitian kualitatif
menngunakan sampel bertujuan (purposive sampling), dengan ciri-ciri sebagai berikut :
(Moleong, 2000).

» Rancangan sampel yang muncul tidak dapat ditentukan dan ditarik terlebih dahulu.

» Pemilihan sampel secara berurutan, dengan tujuan memperoleh variasi sebanyak-

banyaknyé, hal ini dapat dicapai bila pemilihan satuan sampel! sebelumnya sudah
dijaring dan dianalisis. Setiap satuan berikutnya dapat dpilih untuk memperluas
informasi yang telah diperoleh sebelumnya sehingga dapat dipertentangkan atau

diisi adanya kesenjangan yang ditemui.

\UPT-PUSTAL- UNBIR)
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* Penyesuaian berkelanjutan dari sampel : pada mulanya setiap sampel dapat sama
kegunaannya, namun semakin banyak informasi dan semakin dalam maka sampel

. yang dipilih adalah atas dasar fokus penelitian.

= Pemilihan sampel berakhir jika sudah terjadi pengulangan.

1.7.4.4. Teknik Pencolahan dan Penvajian Data

Data yang telah duikumpulkan, diolah lebih dahulu dan kemudian disajikan dalam
bentuk tabertabel guna kepentingan analisa, kegiatan pengolahan data meIiputi;

o Editing, data yang masuk diperiksa kembali apakah terdapat kekeliruan-
kekeliruan dalam pengisiannya atau mungl\cin datanya tidak lengkap, palsu,
tidak sesuai dan sebagainya, dengan demikian diharapkan akan dipe-roleh data
yang valid dan reliable dan dapat dipertanggung-jawabkan.

s Coding, adalah proses pemberian tanda, simbol ataupun kode pada tiap-tiap
data yang termasuk dalam kategori yang sama; tanda dapat berupa angka atau
huruf.

e Tabulating, adalah pengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa dengan
teliti dan teratur, kemudian dihitung dan dijumlah berapa banyak peristiwa,
gejala, items yang termasuk dalam satu kategori, kegiatan tersebut
dilaksanakan sampai terwujud tabel/grafik yang berguna.

1.7.4.5. Analisis Data

Analisis data, menurut Patton (1980). adalah proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai
sumber, yaitu wawancara, pengamatan dilapangan, dokumen-dokumen, foto, gambar. Setelah
dipelajari dan ditelaah dilakukan reduksi data dengan cara membuat abstraksi sebagai usaha
membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan, selanjutnya menyususnya dalam
satuan-satuan yang kemudian dikategorisasikan, diberi code (koding) tahap akhir dari analisis
ini adalah mengadakan pemerikasaan keabsahan data. Setelah melalui tahap tersebut

kemudian dilakukan penafsiran data dalam mengolah hasil.

1.7.5. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada awal bulan Juni 2002 dengan subjek adalah taman
kota yang telah berubah fungsi, sedangkan objek penelitian adalah masyarakat. Pendapat
masyarakat sangat diperlukan untuk mendapat gambaran kejadian yang sesungguhnya. Hal
tersebut karena taman mempunyai keterikatan dengan masyarakat, keterikatan tersebut berupa
nilai taman tersebut dengan masyarakat. Nilai bisa berarti kesejahteraan, sejarah masa lalu,
rasa memiliki dan sebagainya.

Data kuantitatif berdasar pada responden yang pernah atau sering mengunjungi taman.
Data yang dihasilkan berupa jawaban kuesioner dari responden, data tersebut meliputi (1)
profil responden yaitu : jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, jarak tempat
tinggal dari taman, lama tinggal, (2) keterikatan responden dengan taman, yaitu : manfaat
taman sebelum perubahan, dampak akibat perubahan.

Sedangkan data kualitatif untuk melihat apakah perubahan fungsi taman tersebut
berpengaruh terhadap masyarakat dan apakah masyarakat tersebut merasa ada perubahan

yang terjadi, maka kategori masyarakat disini dibagi menjadi tiga : (1) Kelompok masyarakat
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yang memanfaatkan secara langsung (PKL, pedagang, tukang ojek, tukang parkir dll), (2)

Kelompok masyarakat karena jabatan di wilayah tersebut (RT, RW, Lurah, Camat, dlI), (3)

Kelompok memanfaatkan tidak secara langsung (orang lewat, toko/warung sekitar). Yang

digali dari ketiga kelompok tersebut adalah pendapat, dampak/pengaruh yang dirasakan

sebelum dan setelah terjadi perubahan,

TABEL 1.2.
KERANGKA ANALISIS STUDI

T

1. | Kajianpengaruhyang  |Pendapat *  Usia Deskriptif | Data Primer
diimbulkan terhadap Masyarakat »  Pendidikan Kualitatif, dengan
lingkungan sekitar *  Gaya hidup Crosstab Wawancara

* Lamalinggal dan observasi

*  Profesi lapangan

*  Kepuasan

»  Parlisipasi

= Kebutuhan

2 Mengidentifikasi Kondisi = Dimensifuasan Deskriptif Data sekunder

perubahan Perubahan »  Fungsi Kualitafif, dengan
Velume/dimensi, fungsi, |Taman Kota = Jenis Crosstab observasi
Jenis dan kepemilikan = Status Kepermilikan lapangan
taman kofa,

-3- | Kajian faktor-faktor Kondisi Taman = Aksesibilitas Deskriptif Data
yang mempengaruhi Kota *  Kebijakan Kualitatif, sekunder
perubahan, fungsi Crosstab dengan
taman kota. Wawancara

dan observasi
lapangan

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2002.
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KAJIAN PERUBAHAN FUNGSI TAMAN KOTA

Pembahasan mengenai kajian tentang perubahan fungsi taman kota disini, dimulai dari
pengertian tentang Ruang Terbuka Hijau Kota, karena taman kota merupakan bagian dari
Ruang Terbuka Hijau kota. Selanjutnya pengertian tentang taman kota, pembahasan disini
dimulai dari ruang publik dilanjutkan dengan taman kota itu sendiri sebagai bagian dari ruang
publik. Setelah itu mengenai perubahan fungsi taman kota/lahan secara umuni,- dalam kajian
ini dibahas juga tentang persepsi masyarakat serta faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi.
: \

Pembahasan ini akan diakhiri dengan ringkasan mengenai perumusan studi literatur tentang

kajian perubahan fungsi taman kota.

2.1. Pengertian dan Tujuan Ruang Terbuka Hijau Kota

Membahas Ruang Terbuka Hijau akan selalu berhubungan dengan Ruang dan Ruang
Terbuka. Ruang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik secara psikologis
maupun secara dimensional, karena manusia berada dalam ruang bergerak serta berfikir dan
juga menciptakan untuk menyatakan dunianya (Budihardjo. 1999). Ruang I;ada dasarnya
terjadi oleh adanya-objek dan manusia yang melihatnya dan ruang ini terjadi bukan secara
alamiah melainkan terbentuk oleh lingkungan luar yang dibuat oleh manusia.

Ruang umum pada dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat menampung
aktivitas/kegiatan tertentu dari masyarakatnya, baik secara individu maupun kelompok

(Hakim, 1993).
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Budihardjo, 1999. membagi ruang menurut sifatnya menjadi dua, yaitu :

(1). Ruang Umum Tertutup, yaitu ruang umum yang terdapat di dalam suatu bangunan (2).
Ruang Umum Terbuka, .yaitu ruang umum di luar bangunan.

Ruang Terbuka secara umﬁm mempunyai arti bermacam-macam, setiap aktor
cenderung menterjemahkan sesuai dengan visi dan pandangan mereka masix%g—masing, '
sebagaimana profesi mereka masing-masing (Kaiser, Godschalk and Chapin, 1995).

Ruang terbuka merupakan ruang yang direncanakan karena kebutuhan akan tempat-
tempat pertemuan dan aktivitas bersama di udara terbuka

Shirvani (1986), menyatakan bahwa ruang terbuk\a adalah semua lansekap seperti
jalan, trotoar dan semacamnya, taman dan ruang rekreasi di daerah perkotaan, tetapi tidak
termasuk “superhole” (ruang raksasa sisa perombakan kota).

‘ Ruang terbuka (hijau) dinyatakan sebagai ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang
lebih luas, baik dalam bentuk membulat maupun dalam bentuk memanjang/jalur yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, yaitu tanpa bangunan (Dahlan, 1992).

Simmonds (1994) membedakan ruang terbuka dalam bentuk kantong dan linier. Yang
termasuk ruang terbuka dalam bentuk kantong (lot) adalah lapangan olah raga, pusat-pusat
rekreasi, taman-taman pada riverfront, halaman sekolah dan institusi, taman parkir serta
pekarangan rumah. Beberapa ahli membedakan ruang terbuka yang berupa kantong menjadi
beberapa jenis penggunaan. Penggunaan tersebut adalah hutan, lapangan, lahan produksi,
taman kota dan tempat pemakaman umum.

Yang termasuk ruang terbuka linier adalah jalur pejalan kaki, jalur jalan rayé dan jalan
bebas hambatan serta jalur bersepeda. Diperkotaan, ruang terbuka cenderung difungsikan

secara aktif sebagai pusat rekreasi dan interaksi sosial sehingga seringkali kurang efektif
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menjadi areal resapan air karena telah dipaving, disemen, diaspal atau bahkan dikeramik.
Elemen artificial pada ruang terbuka dipusat kota lebih menonjol dibandingkan elemen
lainnya.,

Oleh karenanya perlu dibedakan pengertian ruang terbuka sebagai ruang terbuka yang
menyeluruh meliputi ruang hijau dan tak hijau.

Menurut Undang-undang No. 24/1992. dinyatakan bahwa Ruang terbuka sebagai
wadah (container) untuk kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun berkelompok,
serta- wadah™ makhluk lainnya untuk hidup dan berkembang secara berkelanjutan. Makhluk
hidup. lainnya dimaksudkan sebagai vegetasi (tumbuhan) dan kehidupan berbagai jenis fauna
seperti ikan, binatang, serangga, burung dan jenis fauna lainnya yang juga dibutuhkan oleh

manusia.

2.2. Fungsi dan Manfaat Ruang Terbuka Hijau Kota

Ruang terbuka di perkotaan terutama ditujukan agar berfungsi sebagai areal
penghijauan kota. Dalam skala besar, secara alamiah ruang terbuka dapat berwujud sebagai
hutan kota yang memiliki fungsi ekologis dan estetis. Ruang Terbuka Hijau dapat berbentuk
jalur (koridor), bergerombol maupun menyebar.

Di dalam Inmendagri No. 14/1988 dinyatakan bahwa Ruang Terbuka Hijau kota
berfungsi sebagai areal perlindungan, penyangga, sarana untuk menciptakan kebersihan,
kesehatan, keindahan dan rekreasi, sebagai pengaman terhadap pencemaran udara maupun air,
sarana penelitian, perlindungan plasma nutfah, perbaikan iklim mikro dan pengatur tata air.

Menurut Sujarto, 1993. fungsi ruang terbuka kota, antara lain :
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» Ruang terbuka berfungsi rekreatif

* Ruang terbuka berfungsi penyangga

¢ Ruang terbuka berfungsi pemeliharaan

* Ruang terbuka berfungsi pengamanan dan pelestarian

¢ Ruang terbuka berfungsi sosial

Disamping itu Ruang Terbuka Hijau dapat berperan ganda misalnya fungsi lindung
sckaligus rekreatif dan habitat ikan. Pepohonan/tanaman (vegetasi) dalam Ruang Terbuka
Hijau sangat bermanfaat untuk merekayasa masalah lingkungan di perkotaan, disebutkan
bahwa vegetasi-mampu merekayasa estetika, mengontrol erosi dan air tanah, mengurangi
pelusi udara, mengurangi kebisingan, mengendalikan air limbah, mengontrol lalu lintas dan
cahaya yang menyilaukan, serta mengurangi pantulan cahaya (Irwan, 1996).

Robinatte, (1972) dalam Grey and Deneke, (1978) , mengemukakan berbagai sifat
tumbuhan yang khas dan pengaruh-pengaruhnya dapat menolong memecahkan masalah-
masalah teknik yang berhubungan dengan lingkungan, yaitu daging daun yang mengurangi
bunyi; ranting-ranting yang bergerak dan bergetar untuk menyerap dan menutupi bunyi-
bunyian; ioubesen atau bulu-bulu daun dapat menjebak dan menahan partikel-partikel air ;
stomata daun untuk mengganti gas-gas; kumpulan bunga dan dedaunan yang memberikan
aroma yang sedap berguna untuk mengurangi bau busuk, daun dan ranting-ranting mampu
memperlambat aliran angin dan curahan hujan; akar yang menjalar akan menahan erosi tanah
baik oleh air hujan maupun oleh angin; daun-daun yang tebal berguna untuk menghalangi

cahaya sedangkan daun-daun tipis menyaring cahaya.
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Ruang terbuka dapat dibuat scbagai area rekreatif yang penting untuk kenyamanan
penduduk kota. Dalam perancangan kota ruang terbuka difungsikan sebagai area interaksi
sosial warga kota sekaligus sebagai area estetis untuk menunjukkan morfologi bangunan dan

wajah kota.

2.3. Ruang Terbuka di Perkotaan

Pada lingkungan perkotaan di mana terdapat berbagai golongan masyarakat, maka
kebutuhan ruang terbuka tentunya berbeda-beda. Dari sudut kesehatan, setiap penduduk kota
idealnya memerlukan luas ruang terbuka kurang lebih 15 m? , normalnya 7 m? , atau minimal
3 m”. (Bianpoen, 1988 dalam Suryanti, 1996).

Menurut Diana Baxter, (1984), daya dukung kota tidak hanya didukung oleh
kemampuan kota untuk memberikan pelayanan fisik, tetapi juga kemampuan alam untuk
memelihara kesehatan kota itu. Pada saat ini fungsi sungai dan hijauan kota masih belum
diletakkan pada porsi yang benar, karena diperhitungkan dan diperbandingkan dengan fungsi
daerah pemukiman dan perdagangan dengan kriteria keuntungan jangka pendek dan
penghasilan daerah. Akibatnya kesehatan kota-kota menjadi semakin memburuk dengan
semakin tingginya tingkat kegiatan diperkotaan, padahal kebersihan dan kesehatan kota
(udara, air dsb) pada dasarnya penting sejalan dengan fungsi yang semakin meningkat dari
kota.

Hasil penelitian Baxter, (1984), untuk menentukan kesehatan kota diperlukan indikator
agar kesamaan persepsi tentang pembangunan perkotaan dapat diacﬁ oleh semua fihak, baik
pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat umum, dalam salah satu penelitiannya

menyatakan bahwa sangat erat sekali hubungan antara kesehatan dengan mutu lingkungan,
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sebagai ilustrasi di USA rata-rata penduduk pusat kota berpeluang meninggal 9.1% lebih
banyak dibandingkan dengan penduduk kota non-metropolitan.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) amat penting fungsinya untuk mengatur temperatur kota,
mengatur kandungan oksigen dan mengurangi karbon-dicksida, menjadi perangkap bahan
pencemar baik debu maupun gas, meningkatkan peresapan air, memberi bentuk visual yang
menarik dan sehat untuk rekreasi, menjadi habitat bagi semua makhluk hidup dan
meningkatkan fungsinya dalam keanekaragaman kehidupan di perkotaan. (Miller,1979).

Laurie, (1985), menyebutkan, 1 are (sekitar 4.000 m?) untuk setiap 800 orang
penduduk, Eckbo-(1984) menyatakan 1 are untuk setiap 100 hingga 300 orang penduduk.

Kehadiran Ruang Terbuka Hijau di suatu lingkungan permukiman di perkotaan
memiliki arti yang sangat penting, karena ruang terbuka hijau sebagai paru-paru kota
merupakan wadah produksi oksigen bagi warga kota. Seperti telah kita ketahui bahwa
Chlorofil daun mampu mengubah CO; menjadi O, yang sangat diperlukan oleh manusia.

Setiap makhluk hidup membutuhkan udara bersih demi kelangsungan hidupnya.
Konsumsi oksigen untuk orang dewasa pada waktu istirahat * 250 sampai 300 ml O./menit
(Levitzky dalam Suryanti, 1996), dan * 200 samai 250 ml CO,; / menit dihasilkan oleh
metabolisme manusia.

Kondisi ruang terbuka hijau sangat mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman di
perkotaan yang selanjutnya berpengaruh kepada kualitas hidup manusianya. Sementara itu
dengan keterbatasan sumberdaya yang tersedia dan populasi manusia yang selalu bertambah
_ serta pola kebutuhan yang senantiasa berubah dan meningkat, maka kualitas hidup manusia

makin cenderung menurun.
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2.4. Taman Kota
2.4.1. Taman Kota sebagaij Bagian dari Ruang Publik

Taman kota adalah suatu ruang milik bersama tempat melakukan aktivitas, itu
sebabnya Carr dkk (Carr. 1992) mengkategorikan taman kota sebagai bagian dari ruang
publik. Carr mengatakan bahwa ruang publik adalah suatu panggung tempat berlangsungnya
suatu drama kehidupan bermasyarakat.

Menurut Rapoport, (1977), manusia dalam membentuk ruang binaan selalu diawali

dengan ‘gambaran bahwa di dalam ruang tersebut ada kegiatan yang psesifik. Oleh karena itu,

- dimensi manusia dalam perancangan ruang terbuka tidak dapat diabaikan.

Ruang publik merupakan gambaran kejadian kehidupan suatu komunitas yang selalu
mengalami perubahan, dilain pihak ruang publik telah ditetapkan sebagai suatu yang terbuka ,
ruang yang dapat didatangi masyarakat luas, tempat masyarakat melakukan aktivitas pribadi
maupun kelompok.

Peran utama ruang publik kaitannya dengan taman kota adalah sebagai paru-paru kota,
memberikan unsur keindahan, sebagai penyeimbang kehidupan perkotaan dengan fungsinya
sebagal tempat masyarakat untuk bersosialisasi, juga fungsi kesehatan.

Ada tiga nilai utama yang seharusnya dimiliki oleh ruang publik agar menjadi ruang
publik yang baik, yaitu berupa (Carr, 1992) :

I. Ruang yang Responsif (responsive spaces)
Ruang publik didesain untuk melayani kebutuhan penggunanya. Kebutuhan utama
masyarakat akan kepuasan dalam menggunakan ruang publik meliputi kenyamanan,
relaksasi, melakukan kegiatan aktif dan pasif juga menemukan hal-hal baru jika berada

pada ruang tersebut.
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Rubinstein. 1992, menyebutkan kenyaman bisa diperoleh adanya fasilitas seperti tempat
duduk atau tempat yang bisa didluduki, ruang yang bebas, pepohonan rindang yang
memberikan keteduhan, penerangan yang cukup. Sementara relaksasi dilakukan untuk
menghilangkan tekanan terhadap kehidupan sehari-hari. Kegiatan aktif dan pasif
diperlukan untuk menjalin hubungan bermasyarakat. Mereka bisa sekedar duduk-duduk
sambil melihat orang lain, atau membaca, bercakap-cakap dengan orang lain bahkan
berolahraga bersama. Pada dasarnya, orang mempunyai kesenangan untuk melihat orang

lain begitu juga sebaliknya, dilihat oleh orang lain (Rutledge, 1985).

- Ruang-yang-Demokratis (democratic spaces)

Ruang publik seharusnya bisa melindungi hak-hak kelompok pemakainya, ruang publik
dapat dipakai/dinikmati oleh semua kalangan dan memberikan kebebasan bertindak bagi
penggunanya.

Moudon, (1987), mengatakan bahwa ruang publik yang demokratis seharusnya
mempunyai arti bagi masyarakat, memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
mendatanginya, membuat masyarakat berpartisipasi memanfaatkannya. Selain itu, ruang
publik seharusnya dicintai dan dipelihara dengan baik oleh masyarakat.

Ruang publik juga mengajarkan, bagaimana hidup bersama orang lain, meskipun bebas
melakukan aktivitas, tetapi ada norma yang harus dihormati, sehingga kebebasan tersebut
tidak mengganggu orang lain.

Ruang yang Mempunyai Arti (meaningful spaces)

Ruang Publik harus dapat membiarkan pemakainya berhubungan kuat dengan ruang
publik itu sendiri, kehidupan pribadinya, dan dunia yang lebih luas. Mereka

menghubungkan keadaan sosial dengan fisik mereka, bisa secara psikologi membangun
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kenangannya, mengenang pengalamannya atau bahkan untuk mengasingkan diri dan
merenung. Ruang publik yang memberikan arti merupakan ruang publik yang

menumbuhkan rasa rindu untuk mengunjunginya lagi.

2.4.2. Fungsi Taman Kota

Taman dapat diartikan sebagai tanaman yang ditanam dan ditata sedemikian rupa, baik
sebagian maupun semuanya hasil rekayasa manusia untuk mendapatkan komposisi tertentu
yang indah.r

Taman kota merupakan sebidang lahan yang ditata sedemikian rupa, sehingga
fnempunyai keindahan, kenyamanan dan keamanan bagi' pemiliknya atau pénggunaannya
(Susiloarifin, 1994). Kota-kota di negara maju ruang hijaunya lebih diutamakan untuk tujuan
rekreasi sekaligus untuk menyegarkan kembali badan serta pikiran setelah seha;‘ian penat
dengan pekerjaan.

Kasus keberhasilan di Singapura mewujudkan kota taman tidak terlepas dari konsep
penataan taman kota yang dilakukan dengan konsisten dan konsekwen, Singapura dalam
menata taman kota lebih mengutamakan tujuan rekreasi karena memberikan kepuasan
(satisfaction) dan kesenangan (leisure), disisi lain konsep tersebut secara tidak langsung
meningkatkan kualitas lingkungan.

Kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Bandung Surabaya, Medan,
Ujungpandang termasuk juga Semarang buka berarti tidak melakukan sama sekali h.al tersebut
diatas hanya saja konsistensi pengelolaan taman kota seringkali dikalahkan untuk keprluan

yang lain.
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Olah raga adalah gerak badan untuk tujuan kesehatan badan, kekuatan, pembentukan
watak dan kepribadian serta sportifitas, dengan demikian tercipta manusia yang berkualitas.
Dalam kamus Arsitektur disebutkan bahwa lapangan olah raga adalah lapangan yang dibangun
sedemikian rupa untuk menampung aktivitas olah raga. Dengan demikian fungsi taman kota
aktif’ berbentuk Lapangan olah raga antara lain sebagai wadah dari berbagai jenis aktivitas
olah raga, seperti lapangan sepak bola, lapangan voli serta lapahgan serbaguna yang berfungsi
ganda- (mis : lapangan simpanglima). Jadi peran dan fungsi lapangan taman kota, selain
mewadahi fasilitas olah raga juga meningkatkan kualitas lingkungan baik ditinjau dari fungsi
lansekap, pelestarian lingkungan maupun secara estetika.

Menurut Trwan, 1996. fungsi Taman Kota dikelompokan menjadi tiga fungsi sebagai
berikut:
1. Fungsi Lansekap, meliputi :

a. Fungsi fisik, vegatasi sebagai unsur struktural berfungsi untuk perlindungan terhadap
kondisi fisik alami sekitarnya terhadap angin, sinar matahari, pemandangan yang
kurang bagus dan terhadap bau. Penggunaan dalam unsur struktur ini ditentukan oleh
ukuran, bentuk kerapatan vegetasi. Kegunaan vegetasi sangat penting di dalam
tataruang. Dengan tekstur vegetasi kasar, sedang dan halus dapat digunakan pada
ruang Iuar untuk menghubungkan bangunan dengan tapak disekitarnya, menyatukan
dan menyelaraskan lingkungan sekitar yang seolah tidak beraturan, memperkuat
kekakuan unsur-unsur yang keras dan membingkai pemandangan yang terpilih.
Dalam hal ini vegetasi berfungsi sebagai pelengkap pemersatu, penegas, pengenal,

pelembut dan pembingkai.
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b. Fungsi sosial, penataan vegetasi dalam kota yang‘ baik akan memberikan tempat
interaksi sosial yang sangat produktif, seperti tempat bermain anak, olah raga,
tempat merenung bagi seniman dalam mencari inspirasi atau ilham. Taman kota
dengan aneka vegetasi mengandung nilai-nilai ilmiah schingga dapat dijadikan
sebagi laboratorium hidup untuk sarana pendidikan dan penclitian. Fungsi keschatan
(hygiene), misalnya untuk terapi mata dan mental, serta unutk fungsi rekreasi, olah
raga, dan tempat interaksi sosial lainnya. Rekreasi erat kaitannya dengan estetika dan
merupakan bagian dari kehidupan manusia, yaitu berbagai kegiatan untuk mencari
kesegaran mental dalam rangka memperbaiki semangat seseorang, yang
menimbulkan inisiatif dan perspektif kehidupan sehingga siap kembali untuk bekerja

keras (Sarwono, 1999).

2. | Fungsi Pelestarian Lingkungan, meliputi :

a. Menyegarkan udara atau sebagai paru-paru kota, yaitu dengan menyerap Carbon

Dioxida (CO,) dan mengeluarkan Oxigen (O,) dalam proses fotosintesis.

Fotosintesis adalah suatu proses metabolisme tumbuh-tumbuhan berhijau daun
(klorofil) yang sangat dinamis, tanggap terhadap panjangnya hari dan faktor-faktor
iklim. Kemampuannya melepaskan O, tergantung kepada tumbuhan hijau yang
mempunyai khlorofil tinggi, dan laju fotosintesis tinggi dengan titik kompensasi
cahaya rendah. Dwidjoseputro, 1990. menyatakan bahwa fotosintesis pada tanaman

yang tumbuh normal akan menggunakan semua CO, dengan rentang 30 meter diatas
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tanaman dalamm sehari, dinyatakan juga bahwa produktivitas dan efisiensi fotosintesis
menjadi penting untuk kelangsungan hidup populasi tumbuhan.

Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kelembaban, uap air di atmosfir bertindak
sebagai pengatur panas (suhu udara) karena sifatnya dapat menyerap energi radiasi
matahari gelombang pendek dan gelombang pahjang, pepohonan mampu
memperbaiki suhu kota melalui evaporasi dan transpirasi (evapotranspirasi), karena
sebatang pohon secara soliter mampu menguapkan air rata-rata 400 liter/hari, jika air
tanah cukup tersedia dalam kapasitas lapang

Sebagai ruang hidup satwa (habitat), vegetasi selai‘n sebagai produsen pertama dalam
ekosistem juga dapat menciptakan ruang hidup (habitat) makhluk hidup lainnya
(burung, serangga, dll). Burung sebagai komponen ekosistem mempunyai perana
penting, diantaranya adalah pengontrol populasi serangga, membantu penyerbukan
bunga dan pemencaran biji, kehadiran burung di kota penting artinya dalam
membantu proses regenerasi hutan. Hampir pada setiap bentuk kehidupan terkait erat
dengan burung sehingga burung mudah dijumpai dibeberapa tempat. Dengan kondisi
tersebut diduga burung dapat dijadikan sebagai indikator lingkungan, karena apabila
terjadi pencemaran lingkungan burung merupakan komponen alam terdekat yang
terkena pencemaran. Burung juga berperanan dalam rekreasi alam, ini terbukti
dengan adanya taman burung yang selalu dikunjungi orang. Kebiasaan burung juga
beraneka ragam, ada burung yang mempunyai kebiasaan berada mulai dari tajuk
hingga kebawah tajuk, ini menunjukkan bila taman kota berstrata banyak dengan
luasan yang cukup maka akan memberikan kesempatan kepada beberapa species

burung untuk datang, bercengkerama dan bersarang.
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d. Penyangga dan perlindungan permukaan air tanah dari erosi, sebagai penyangga dan
perlindunganpermukaan tanah dari air hujan dan angin juga untuk penyediaan air
tanah dan pencegahan erosi.

e. Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah, debu atau partikel terdiri
dari beberapa komponen zat pencemar. Dalam sebutir debu terdapat uhsur-unsur
seperti garam sulfat, sulfuroksida, timah hitam, asbestos, besi oksida, silika, jelaga
dan unsur kimia lainnya., Pencemaran debu secara langsung dapat menyebabkan
kerusakan pada organ pernafasan dan kulit. Hasil peneli.tian Irwan, 1994 dalam
Irwan, 1996, menunjukkan bahwa taman kota :ﬂengan luas minimal 0,2 ha dan
berstarta banyak rata-rata dapat menurunkan kadar debu sebesar 46,13% di siang
hari pada permulaaan musim hujan

f. Tempat pelestarian plasma nuftah dan bioindikator, Taman kota juga berfungsi
sebagai tempat pelestarian “plasma nutfah” dan “bicindikator” dari ‘timbulnya
masalah lingkungan, karena tumbuhan tertentu akan memberikan reaksi tertentu
akan perubahan lingkungan yang terjadi disekitarnya

g. Menyuburkan tanah, sisa-sisa tumbuhan akan dibusukkan oleh mikroortganisme
dalam tanah dan akhirnya terurai menjadi humus atau materi yang merupakan
sumber hara mineral bagi tumbuhan.

3.  Fungsi Estetika

Karakteristik visual dan estetika erat kaitannya dengan rekreasi, ukuran, bentuk warna
dan tekstur tanaman serta komposisi dan hubungannya dengan lingkungan sekitarnya,
merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas estetika. Kualitas visual vegetasi sangat

penting, karena persepsi seseorang merupakan reaksi dari suatu penampakan.
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Estetika dapat dilihat dari penampilan vegetasi dalam taman kota secara individu maupun
dalam bentuk asosiasi. Vegetasi dengan gerakannya dapat memberikan suara dengan suasana
alamiah, dengan terdapatnya unsur-penghijauan yang direncanakan dengan baik akan
menambah keindahan kota. Robinette, 1972 dalam Grey and Dencke, 1978, mengemukakan
bahwa fisiognomi (fisiologi anatomi) vegetasi dapat digunakan sebagai aksen dan penghubung
visual, yang dipengaruhi oleh ukuran, bentuk, warna dan tekstur. Vegetasi memberikan kesan
alami lingkungan, khususnya lingkunga perkotaan, dimana vegetasi memberikan kesegaran

visuval-terhadap-lingkugan yang serba keras.

2.5. Pengelolaan Taman Kota
Undang-undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 1992, tentang Penataan Ruang,

&

antara lain menyebutkan : “.. Kewajiban dalam memelihara kualitas ruang merupakan
pencerminan dan rasa tanggung jawab sosial setiap orang terhadap pemanfaatan ruang....”.

Kualitas ruang ditentukan oleh terwujudnya keserasian, keselarasan dan keseimbangan
pemanfaatan ruang yang mengindahkan faktor-faktor daya dukung lingkungan seperti struktur
tanah, siklus hidrologis, siklus udara; fungsi lingkungan seperti wilayah resapan air,
konservasi flora dan fauna ; estetika lingkungan seperti bentang alam, pertamanan, arsitektur
bangunan; lokasi seperti jarak antara perumahan dan fasilitas umum dan struktur seperti pusat
lingkungan dalam perumahan, pusat kegiatan dalam kawasan perkotaan. (penjclasan, pasal 5
éyat (1) Bab III, Hak dan Kewajiban. Undang-undang Republik Indonesia no 24 tahun 92,
tentang Penataan Ruang).

Ketersediaan Taman Kota dalam permukiman di Indonesia sudah tercatat sejak zaman

kolonial dan sebelumnya, baik dipedesaan maupun di kota-kota lama, baik dalam bentuk
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Ruang Terbuka (tidak hijau) maupun Ruang Terbuka Hijau, penyediaan Taman Kota di latar
belakangi oleh kebutuhan upacara, bermain dan berolah raga, maupun alasan-alasan estetik
dan romantik (Nugroho, 1997). Jadi sesungguhnya konsep Taman Kota bukan merupakan
barang baru dalam khazanah permukiman, perkotaan kita.

Tata ruang kota Semarang kondisinya masih jauh lebih baik dibanding kota-kota besar
lainnya seperti Jakarta, Bandung dan Surabaya, tetapi hal tersebut jika tidak segera direspon
lambat laun akan semakin mengkhawatirkan, gejala-gejala saat ini sudah mulai tampak seperti
kekhasan daerah tidak muncul juga kendala-kendala ekologi setempat menampilkan wajah
Taman kota yang tidak menarik, pola penggunaan ruang yang semakin tidak terkendali,

4

tentunya kondisi ini harus segera diantisipasi.

2.5.1. Peranan Pemerintah Kota

Prakarsa oleh Pemerintah Kota merupakan hal yang sangat penting dalam penataan
Taman kota ini, mengingat taman kota merupakan kebutuhan publik yang harus dipenuhi dan
dilayani oleh Pemerintah Kota, sejak dari perencanaan, perancangan, pengadaan, serta
pemeliharaan yang terus menerus merupakan lingkup tanggung jawab yang
berkesinambungan.

Mengingat luasnya lingkup yang dimaksud, Taman Kota idealnya ditangani oleh
instansi yang khusus dilihat dari tingkat kompetensi pengelolaannya.

Instansi tersebut selayaknya mampu bertugas merumuskan kebijaksanaan mengenai
taman kota di wilayahnya, menentukan dan menguasai lahan-lahan yang diperuntukan bagi

taman kota, selanjutnya instansi tersebut juga harus mampu bertugas mengisi dan memelihara

taman kota.
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2.5.2. Peran Serta Masyarakat

Sumber daya yang diperlukan untuk mengadakan, membangun dan memelihara Taman
Kota sedemikian besarnya, sehingga hampir mustahil dilakukan pemerintah tanpa kepedulian
dan keterlibatan mayarakat. Karena itu diperlukan suatu strategi yang efektif agar sinergi
antara pemerintah dan masyarakat ini dapat digalang demi terwujudnya Taman Kota yang
memadai, khususnya bagi kehidupan masyarakat perkotaan.

Mengingat Taman Kota merupakan juga kepe_:ntingan umum dengan sumber daya
lahian yang sangat langka, scharusnya hal ini dapat mengundang keterlibatan masyarakat,
centoh- keberhasilan peran serta masyarakat di perkotaan (dalam bidang lain) harus menjadi
salah.satu acuan dalam pengembangan model peran serta masyarakat di bidang pengelolaan
taman kota. Menurut Gold, (1980), terdapat tiga kategori masyarakat, yaitu : (1) Kelompok
masyarakat yang memanfaatkan secara langsung, (2) Kelompok masyarakat karena jabatan di

wilayah tersebut, (3) Kelompok memanfaatkan tidak secara langsung.

2.5.3. Pencetakan Baru, Intensifikasi Hijau, Pengaturan Kapling Swasta

Dalam jangka pendek pengembangan taman kota dapat dilakukan dengan beberapa

cara, setidaknya ada 3 (tiga) alternatif cara yang dapat dilakukan sebagai pertimbangan

(Nugroho, 1997).

a. Pencetakan baru : Pemerintah menguasai lahan-lahan yang dialokasikan bagi
taman kota, cara perolehannya bisa mengubah dari peruntukan lain menjadi
peruntukan taman kota, mengembalikan ke fungsi taman kota bagi taman kota
yang telah beralih fungsi, tukar beli atau membeli. Menghimbau pihak swasta

untuk menggunakan lahannya (yang belum difungsikan) sebagai taman kota tapi
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untuk menggunakan lahannya (yang belum difungsikan) sebagai taman kota tapi
bukan untuk umum, dapat dilakukan untuk menambah kapasitas sistemn alami
perkotaan, kawasan permukiman baru yang akan dibangun diharuskan
mengalokasikan lahan untuk taman kota secara proporsional dan pembangunannya
diawasi secara ketat.

b. Intensifikasi Hijau : Ruang-ruang terbuka kota yang tidak hijau, perlu dihijaukan
sejauh memungkinkan. Tepi jalan dan median jalan, sempadan’ sungai, area
berbahaya di bawah instalasi listrik tegangan tinggi (SUTET).

¢. Pengaturan Kapling Milik Swasta : Kapling milik swasta terbagi menjadi area

\
yang murni milik pribadi {misainya : patio dan halaman belakang) serta s;elni
publik, misalnya : halaman depan. Area yang murni pribadi dapat dikendalikan
dengan KDH (Koefisien Dasar Hijau), sedang halaman depan dengan
menggunakan GSB (Garis Sempadan Bangunan). Pelaksanaan pengaturan ini pada

dasarnya sudah merupakan bagian dari penggalangan peran serta masyarakat.

2.54. Sistem Taman Kota yang Memungkinkan

Yang dimaksud dengan sistem taman kota adalah keterkaitan antara satu taman kota
dengan taman kota lainnya sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu sistem yang terpadu.
Diantara berbagai “Park System” yang dikenal, yang paling memungkinkan untuk
dikembangkan di Indonesia adalah bentuk linier (Wirasonjaya, 1996). Bentuk linier ini paling
efisien dan efektif karena secara sistem dapat dikaitkan dengan koridor-koridor yang
membelah kota seperfi jalur kereta api, tegangan tinggi, sungai, jalur keamanan pesawat

terbang sepanjang landasan pacu, kawasan pantai dan lain-lain.
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Dalam jangka pendek ini, sistem taman kota di kota-kota hatus mengacu pada
.RUTRK, memberi isi atas rencana kota tersebut, dan memperkaya dengan terapan dan teknik
yang optimal. Selanjutnya, pada saat revisi RUTRK dan atau penyusunan RUTRK yang baru,

aspek RTH dimasukan sebagai unsur yang penting dan esensial.

2.5.5. Pendanaan
Taman kota harus dipandang tidak hanya sebagai “cost center” yang hanya
memerlukan uang untuk segala macam fase ketersediaannya, dalam sistem keuangan

3

perkotaan. Sebaliknya potensi Taman kota sebagai “income center” baik langsung maupun
tidak langsung juga perlu dikembangkan terus menerus dah menjadi bagian dari perhitungan
neraca keuangan Pemerintah Kota.

Secara langsung, Taman Kota dapat menjadi sumber Penerimaan Asli Daerah (PAD)
jika dikelola sejauh aplikasi atas pengertian keterbukaan dan kehijauannya masih terkendali,
biaya perawatan Taman Kota dapat dibebankan pada sektor swasta dengan kompensasi yang
memadai untuk képerluan promosi/iklan. Dalam jangka menengah dan panjang Taman Kota
yang terencana baik akan memberikan smbangan besar bagi pembentukan arsitektur kota
secara menyeluruh. Mengahadapi pasar bebas dan era global dimana traveling dan tourism
menjadi penting, terlebih dengan tekad Kota Semarang menjadikan kota tujuan wisata tidak
hanya menjadi kota “transit” saja, maka kota-kota yang cantik dan unik selalu ‘masuk dalam
agenda perjalanan wisata baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara.

Sebagai usulan dalam menghitung nilai ekonomi Taman kota adalah, menghitung

resiko-resiko serta kerugian yang potensial muncul apabila Taman kota tidak digarap

sebagaimana mestinya.
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2.6. Perubahan Fungsi Taman Kota
Tingginya pertumbuhan penduduk dan aktivitas kota yang semakin kompleks
mengakibatkan permintaan terhadap lahan kota meningkat pula, sementara luas kota tetap dan
tidak bertambah (terbatas). Kondisi semacam ini, menimbulkan tingginya kompetisi
penggunaan lahan dan tingkat kepadatan penduduk kota bertambah.

Faktor yang mempengaruhi penggunaan lahan dapat dikelompokkan menjadi beberapa
sistim ( Keiser, 1995)

1. Sistim aktivitas kota

2. Sistim pengembangan lahan

3. Sistim lingkungan

Sistim aktivitas kota adalah cara manusia dan lembaganya seperti lembaga rumah
tangga, lembaga perusahaan, lembaga pemerintahan, dan lain-lain mengorganisasikan
berbagai berbagai aktivitasnya dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya dan
berinteraksi satu dengan lainnya dalam waktu dan ruang.

Sistim pengembangan lahan adalah suatu proses konversi dan rekonversi lahan dan
proses penyesuaiannya untuk berbagai penggunaan lahan dalam skala waktu dan ruang sesuai
dengan sistim aktivitas kotanya. Dalam kaitannya dengan lahan perkotaan, sistim ini
berpengaruh dalam penyediaan lahan kota dan didalam pengembangannya dipengaruhi oleh
kondisi sosial ekonomi kota dan penguasaan ilmu dan teknologi dalam mengeliminasi adanya
limitasi terhadap lahan yang dapat dimanfaatkan,

Sistim lingkungan adalah sistim kehidupan biotik dan abiotik karena proses ilmiah yang
bertitik tolak padé. kehidupan tumbuhan dan hewan dan proses-proses fundamentai yang

berhubungan derngan air dan udara. Sistim ini menyediakan tempat bagai kelangsungan hidup
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manusia dan habitat serta sumber daya lain guna mendukung kehidupan ma;nusia. Sistim
lingkungan dalam hal ini lebih berfungsi sebagai sumber daya yang mendukung kedua sistim
tersebut diatas dan berada pada posisi penyediaaan [ahan .

' Faktor—faktor mempengaruhi pengembangan guna lahan adalah (1) Topografi. (2)
Penduduk. (3) Nilai Lahan. (4) Aksessibilitas .(5) Prasarana dan sarana. (6) Daya dukung
lingkungan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan lahan merupakan proses yang
berkelanjutan dalam pemanfatan lahan untuk aktifitas pada suatu lahan dan proses ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam pembentukan dan pcingembangannya.

Untuk mengetahui penggunaan lahan  disuatu wilayah maka perlu. diketahui
komponen- komponan penggunaan lahannya. Berdasarkan jenis penggunaan lahan dan
aktivitas yang dilakukan diatas lahan tersebut, maka dapat diketahui komponen-komponen
pembentuk guna lahan (Kaiser, 1995). Menurut Maurice Yeates, komponen penggunaan
lahan suatu wilayah terdiri atés (Yeates, 1980) :

(1) Permukiman. (2) Industri (3) Komersial (4) Jalan (5) Tanah Publik (6) Tanah
Kosong. Sedangkan menurut Hartshorn, komponen penggunaan lahan dapat dibedakan
(Hartshorn, 1980 ) :

1. Privat Uses, Penggunaan lahan untuk kelompok ini adalah penggunaan lahan

permukiman, komersial, dan industri

2. Publik uses, Penggunaaﬁ lahan untuk kelompok ini adalah penggunaan lahan rekréasi
dan pendidikan

3. Jalan
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Sedangkan menurut Lean dan Goodall (1977), komponen penggunaan lahan dibedakan
menjadi :
1. Penggunaan lahan yang menguntungkz;n {profit uses of land).
Penggunaan lahan yang menguntungkan tergantung pada penggunaan lahan yang tidak
menguntungkan . hal ini disebabkan guna lahan yang ticiak menguniungkan tidak dapat
bersaing secara bersamaan dengan lahan untuk fungsi yang menguntungkan. Komponen
penggunaan lahan ini meliputi penggunaan lahan untuk pertokoan, perumahan, industri
dan kantor bisnis. Tetapi keberadaan léhan tidak lepas dari penggunaan lahan lainnya yang
cenderung tidak menguntungkan yaitu penggunaan lelhan untuk sekolah, rumah sakit,
taman, tempat pembuangan sampah, dan prasarana-sarana. Pengadaan sarana-prasarana
yang lengkap merupakan suatu contoh bagaiman tata guna lahan yang menguntungkan
dari suatu lokasi dapat mempengaruhi guna lahan lainnya. Jika lahan digunakan untuk
suatu tujuan dengan membangun kelengkapan untuk guna lahan lain di sekitarnya, maka
hal ini dapat meningkatkan nilai keuntungan secra umum, dan meningkatkan nilai lahan.
Dengan demikian akan memungkinkan beberapa guna lahan bekerjasama meningkatkan
keuntungannya dengan berlokasi dekat pada salah satu guna lahan
2. Penggunaan Lahan yang tidak menguntungkan (nonprofit uses of land).
Komponen penggunaan lahan ini meliputi penggunaan lahan untuk jalan, taman,
pendidikan, dan kantor pemerintah.
Dalam studi ini komponen penggunaan lahan dapat disimpulkan menjadi komponen
penggunaan lahan'yang menguntungkan dan komponen lahan yang tidak menguntungkan.
Komponen penggunaan lahan yang tidak menguntungkan meliputi privat land .uses yang

terdiri dari komersial, perumahan , dan industri. Sedangkan komponen penggunaan lahan
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yang tidak menguntungkan meliputi public uses yang terdiri dari jalan , taman, p'endidikan,
kantor pemerintah, tanah public dan tanah kosong.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan lahan yang menguntungkan
mempunyai keterkaitan yang besar dengan guna lahan yang tidak menguntungkan. Guna
lahan utama yang dapat dikaitkan dengan fungsi perumahan adalah guna lahan komersial,
industri ringan, dan guna lahan public maupun semi public (Keiser, 1995 ).

a. Guna lahan Komersial

Fungsi komersial dapat dikombinasikan dengan perumahan melalui percampuran
secara vertikal. Guna lahan komersial yang harus dihindari dari perumahan adalah
perdagangan grosir dan perusahaan besar. |
b. Guna lahan industri

Keberadaan industri tidak saja dapat memberikan kesempatan kerja, namun juga
memberikan nilai tambah melalui lansekap dan bangunan yang megah yang ditampilkannya.
Jenis industri yang harus dihindari dari perumahan adalah industri pengol;ahan minyak,
industri kimia, pabrik baja, dan industri pengolahan hasil tambang.
¢. Guna lahan publik maupun semi publik

Guna lahan ini meliputi guna lahan untuk pemadam kebakaran, rumah sakit’, dan lain-
lain

Penjelasan mengenai penggunaan [ahan suatu wilayah (district) tidak akan terlepas dari

pembahasan mengenai struktur ruang. Menurut Larry S Bourne, struktur kota terbentuk dari

tiga komponen (Bourne, 1982) ;

[BPT-PUSTAR-URDI
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1.  Bentuk kota atau uban form, merupakan pola ruang atau penataan ruang dari tiap elemen
kota, seperti bangunan dan penggunaan lahan kelopok sosial, kegiatan ekonomi, dan
institusi umum dalam daerah perkotaan

2. Interaksi kota atau urban interaction, merupakan kumpulan dari sejumlah-hubungan
keterkaitan dan aliran yang menyatu dalam perilaku guna lahan individu dan aktivitas
dalam kesatuan fungsi yang digambarkan sebagai suatu subsistem. -

3.  Struktur ruang kota atau urban spasial structure, merupakan kombinasi antara. bentuk
kota, pola perilaku individu dan interaksi subsistem dalam peran yang terorganisasi ,
berkaitan dengan subsistem bersama ke dalam sistem lfota.

Selain faktor penentu dari segi ckonomi seperti dijelaskan di atas, kebijakan
pemerintah merupakan faktor penyebab utama pada proses perubahan penggunaa‘m lahan kota-
kota di Indonesia. Kebijakan pemerintah ini dapat berupa kebijakan langsung seperti rencana
penggunaan lahan maupun kebijakan tidak langsung seperti kebijakan ekonomi makro atau
tentang perpajakan. |

Kebijaksanaan tersebut mewarnai kebijaksanaan penataan ruang di daerah, yang
tertuang dalam rencal;a tata ruang kota dan wilayah. Taman kota merupakan salah satu ruang
(terbuka hijau) diperkotaan yang fungsinya sering berubah (sebagian atau seluruhnya), karena
desakan kebutuhan dan permintaan lahan, jika dilihat fungsinya taman kota tidak hanya ruang
terbuka pengisi ruang, namun lebih jauh lagi bahwasanya taman kota berpera.n besar pada,
fungsi-fungsi lansekap, pelestarian lingkungan dan estetika seperti ditulis terdahulu. .

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah bahwasanya manusia tidak hanya butuh
sandang, pangan dan papan, namun juga membutuhkan tempat untuk relaksasi  atau

melakukan kontak sosial, seperti teori Abraham H. Maslow, bahwasanya hirarki pertama dari
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kebutuhan manusia adalah kebutuhan fisiologis (phisiological needs), lebih lanjut Maslow
dalam Handoko, 1991, menyatakan bahwa manusia akan didorong untuk memenuhi
kebutuhan yang paling kuat. Kebutuhan yang paling mendasar atau kebutuhan pertama adalah
kebutuhan fisiologis. Maslow menyusun hirarki kebutuhan manusia dari tertinggi sampai

terendah seperti pada tabel I1.1.

TABEL IL.1.
HIRARKI KEBUTUHAN MANUSIA MENURUT ABRAHAM I MASLOW

s Makan, minum, perumahan ,seks, istirahat dan

! Phisiological relaksasi, kontak sosial

2 Safety and Security Perlindungan, keamanan dan stabilitas

3 Social Cinta, Persahabatan, perasaan memiliki dan
diterima dalam kelompok, kekeluargaan
Status atau kedudukan, kepercayaan diri,

4 | Esteem pengakuan, reputasi dan prestasi, apresiasi

- Penggunaan potensi diri, pertumbuhan,
5 Self-actualization penaembangan dii,

Sumber : Handoko, 1991

Jika dilihat dari teori ini maka kebutuhan sarana dan prasarana kota bagi masyarakat
tidak hanya bangunan, dan jalan, melainkan pula masih dibutuhkan ruang terbx;ka berupa
taman-taman kota, untuk memenuhi kebutuhan fisiologis.

Terlebih jika menyangkut tempat bermain anak-anak yang wajar dan sehat, maka

taman kota merupakan salah satu sarana yang murah, yang saat ini sulit ditemukan

diperkotaan.
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2.7. Pendapat Masyarakat

.Pendapat masyarakat disini berupa persepsi, opini, ataupun anggapan. Mengemukakan
masalah persepsi maka akan mengemukakan masalah “senmsasi”. Sensasi dalam teori
komunikasi intrapersonal merupakan tahap paling awal dalam penerimaan informasi
(Rakhmat, 2001). Sensasi berasal dari kata ‘“‘sense” artinya alat penginderaan yang
menghubungkan organisme dengan lingkungannya, bila alat-alat indera mengubah informasi
menjadi impuls-impuls saraf dengan bahasa yang difahami oleh otak, maka terjadilah proses
sensasi (Dennis Coon, 1977 dalam Rakhmat, 2001). Sensasi adalah pengalaman elementer
yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal, sim\bolis atau konseptual dan terutama
sekali berhubungan dengan kegiatan alat indera (Benjamin B. Wolman, 1973 dalam Rakhmat,
2001).

Persepsi adalah proses menilai sesuatu atau seseorang yang dalam Ilmu Psikolologi
sosial adalah dasar dari segala jenis hubungan antarpribadi, karena berdasarkan penilaian
itulah seseorang atau sekelompok masyarakat menentukan apa yang akan dilakukannya.

Dalam pengertian psikologi persepsi adalah pencarian informasi untuk dipahami
(Sarwono, 1999). Masih menurut Sarwono, alat untuk memperoleh informasi tersebut adalah
pengindraan (penglihatan, pendengaran, peraba dan sebagainya). Sebalikny'fl, alat untuk
memahaminya adalah kesadaran atau kognisi.

Selain itu menurut Rakhmat, 2001, persepsi adalah pengalaman tentang obyek

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan

menafsirkan pesan, persepsi memberikan makna pada stimuli inderawi. Hubungan antara

persepsi dan sensasi sangat jelas, sensasi adalah proses menangkap stimuli sementara persepsi
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adalah proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru.
Dengan kata lain Persepsi mengubah sensasi menjadi informasi, persepsi menyangkut hal
yang paling mendasar yang dapat dirasakan seseorang atau sekelompok masyarakat. Berbeda
dengan Opini, opini adalah pendapat seorang atau masyarakat tanpa didasari kajian ilmiah,
namun sering dianggap benar. Opini bersifat sangat situasional, artinya dalam n.nenyimpulkan
informasi dan menafSirkan pesan sangat dipengaruvhi oleh perubahan dan situasi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi :

Menurut David Krech dan Richard S. Crutchfield, 1977 dalam Rakmat, 2001, persepsi
ditentukan pula oleh faktor personal dan faktor situasional,\yang meliputi : usia, status sosial,
latar belakang budaya, pengalaman-pengalaman masa lampau, mc;tif dan kegiatan rutin
seseorang (profesi, gaya hidup dl}. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi dan membedakan
struktur kebutuhan dan keinginan masyarakat secara individual maupun secara kelompok,
maka jelas kebutuhan seorang anak berbeda dengan kebutuhan orang dewasa, dan berbeda
pula kebutuhan seorang yang sudah lanjut usia (manula), daerah perkotaan aka_n berbeda
kebutuhannya dengarll daerah perdesaan dan sebagainya. Bahkan jika kebuiltuhan yang sama
dapat dikenali, perilaku yang terlihat mungkin saja berbeda.

Pada dasarnya kita memiliki beberapa kebutuhan psikologis pada suatu saat dan
memiliki beberapa kebutuhan psikologis yang lainnya pada saat yang berbeda, kita tidak
memilki semua kebutuhan sekaligus disetiap saat. Beberapa kebutuhan lebih menonjo!
daripada yang lain dan struktur kebutuhan kita berubah sesuai dengan situasi-situasi tertentu.

'Menurut Sarlito Wirawan Sarwono,1999. kondisi psikis manusia secara umum dapat
digolongkan dalam 5 golongan yang berupa pengaruh yang dapat memicu motivasi, persepsi

dan kebutuhan-kebutuhan psikologis, yaitu : (1) kebutuhan sosial, (2) kebutuhan
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penyeimbangan, (3) kebutuhan individual, (4) kebutuhan pengungkapan, dan (5) kebutuhan
peningkatan. ‘

Melihat sifat-sifat psikis ini, seharusnya perencanaan Taman Kota harus lebih hati-hati,
karena bukan tidak mungkin Taman Kota yang dibuat ternyata tidak diinginkan kehadirannya
baik bentuk dan fungsinya karena tidak sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan psikologis dan
emosional tadi, sehingga menimbulkan kekecewaan pada masyarakat yang berbuntut pada
konflik yang berkepanjangan, yang dampaknya bisa lebih parah lagi, sebagai contoh
masyarakat ‘sengaja memotong pohon pelindung, atau sengaja menutup permukaan ruéng
terbuka dengan paving dan semen, demikian juga dalam pengalihan fungsi dari ruang terbuka
hijau menjadi bentuk dan fungsi lain atau penghilangan sama sekali, hendaknya dil&aji dahulu
lebih dalam. |

Pada penelitian ini baik persepsi maupun opini diabaikan, data yang diambil dari
masyarakat berupa pendapat. Pendapat tersebut bisa merupakan persepsi bisa juga berupa

opini, namun penelitian disini tidak spesifik terhadap salah satu atau keduanya.

2.8. Rumusan Studi Literatur

Dari pembahasan yang diuraikan diatas didapat bahwa, taman kota merL;pakan bagian
dari ruang terbuka hijau kota yang saat ini terjadi penurunan dimana furigsi dari taman kota
tersebut berubah baik dimensi/volume, fungsi, kepemilikan, jenis (Carr, 1992). Selanjutnya
ingin dilihat faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubzhan tadi, serta apa dampak yang
terjadi pada lingkungan sekitar baik dampak langsung terhadap masyarakat secara fisik

ataupun dampak sosial terhadap masyarakat.
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Untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan fungsi disini digunakan
pendekatan dengan mengungkap kebijakan yang diambil dalam penggunaan lahan (taman
kota), baik kebijakan yang bersifat tata ruang, administratif, ekonomi, ataupun pf)litik.
Sementara untuk mengetahui dampak fisik terhadap masyarakat sekitar taman kota
tersebut digunakan literatur yang berkaitan dengan peran dan fungsi taman kota terhadap
manusia baik dari estetika, pelestarian lingkungan, fungsi lansekap, selanjutnya untuk melihat
dampak sosial pada masyarakat digunakan pendapat masyarakat. Sementara masyarakat
sekitar taman yang dijadikan objek terdiri dari tiga kategori yaitu : (1) Kelompok masyarakat
yang memanfaatkan secara langsung (PKL, pedagang, tulfang ojek, tukang parkir dll), (2)
Kelompok masyarakat karena jabatan di wilayah tersebut (RT, RW, Lurah, Camat, dll), (3)
Kelompok memanfaatkan tidak secara langsung (orang lewat, toko/warung sekitar). Yang
digali dari ketiga kelompok tersebut adalah manfaat, persepsi, dampak/pengaruh yang

dirasakan.




BAB III
KONDIST PENGHIJAUAN DI KOTA SEMARANG

3.1. Kondisi Umum Kota Semarang

-3.1.1. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah

Kota Semarang terdiri dari 16 kecamatan dan 177 kelurahan. Luas Wilayah Kota
Semarang adalah 37.360,947 Ha dengan batas-batas administratif, Sebelah Utara berbatasan
dengan Laut Jawa, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang, sebelah Barat
berbatasan dengan Kabupaten Kendal, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Demak.

Secara administratif Semarang merupakan Ibukot‘a Jawa Tengah. Kota Semarang
merupakan salah satu kota yang memiliki karakteristik unik, yaitu adanya bagian-bagian
wilayah kota yang berada di bawah (dataran rendah) yang sering disebut dengan “Semarang
bawak”, dan bagian-bagian wilayah kota lain yang berada pa&a daerah perbukitan dengan
mempunyai variasi kemiringan lereng tertentu (10% - >45%j), serta mempunyai ketinggian
permukaan + 25 M — 350 M DPL, yang selanjutnya dinamakan “Semarang atas™.

Topografi kota Semarang, terdiri dari dataran pesisir pantai (I % dari luas wilayah
fotal), dataran rendah (33 % dari luas wilayah total) dan dataran tinggi (66 % dari luas
wilayah total).

Adapun ketinggian wilayah Kota Semarang yang diidentifikasikan berdasarkan
beberapa titik tinggi yang terdapat di kota Semarang seperti dapat dilihat pada tabel 3.1.

Semarang termasuk kota yang panas dengan temperatur udara mencapai 25,80 —

33,10% Celcius, curah hujan rata-rata pada tahun 2001 antara 1500 — 3000 mm, kelembaban

nisbi 64 % — 89 %, dipengaruhi oleh musim penghujan dan musim kemarau.
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Musim penghujan rata-rata terjadi antara bulan September sampai dengan Pebruari,

dan musim kemarau terjadi antara bulan Maret sampai dengan Agustus.

TABEL IIL1.
KETINGGIAN KOTA SEMARANG BERDASARKAN TITIK-TITIK TERTENTU.

1. Daerah Pantai, Simpang Lima 0,76-3,49 10.346,75
2. Candi Baru 90,5 3127,20
3. Jatingaleh dan Tugu 136 3648,84
4, Mijen 253 674572
5. Gunungpati barat 259 2873,07
6. Gombe! dan Semarang Selatan 270 6302,23
7. Gunungpafi timur 348 227307
Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika, 1999 t .

3.1.2. Kondisi Kependudukan

Sampai dengan tahun 2000 jumlah penduduk di kota Semarang mencapai kurang lebih
1,3 juta jiwa, jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat, jika dilihat dari laju pertumbuhan
penduduk kota Semarang yang mencapai 4,5 — 5 % per tahun, jumlah ini tersebar diseluruh
wilayah kota Semarang, sementara kepadatan jumlah penduduk terjadi di pusat-pusat kegiatan
dan sekitarnya. Semarang memiliki tiga pusai: kegiatan utama, yaitu kawasan Tugu Muda di
Semarang bagian barat, kawasan Johar di Semarang bagian utara, serta kawasan Peterongan di
bagian selatan. Adapun ketiga fungsi utama ketiga kawasan tersebut adalah K.awasan Tugu
Muda sebagai kawasan Perkantoran kawasan Johar dan Peterongan sebagai kawasan
perdagangan. -

Aktivitas utama masyarakat kota Semarang. sebagian besar di sektor perdagangan dan

industri, pemerintahan regional, pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian dan kebudayaan serta
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lainnya ( pertanian, perbankan, pertambangan dan bahan galian, angkutan, perumahan,

konstruksi, listrik, gas dan air minum).

3.2. Kondisi Ruang Terbuka Hijau Kota
3.2.1. Jenis dan Luasan Ruang Terbuka Hijau

Jenis ruang terbuka di Kota Semarang terbagi menjadi dua, tipe hijau dan tipe biru.
Yang termasuk tipe hijau adalah : Taman kota, lapangan olah raga, Hutan kota/hutan rakyat,
Jalur hijau jalan, Sempadan sungai, pekarangan, kawasan hijau produktif (perkebunan,
pertanian, tegalan) dan Tempat pemakaman umum. Sedangkan ruang terbuka biru terdiri dari
Sungai, rawa, danau/telaga, tabak dan kolam ikan. K
Jika dijumlah total luas Ruang Terbuka tipe Hijau keseluruhan yang terdapat di kota

Semarang mencapai 19.541 ha atau mencapai 52,31 % dari total luas areal Kota Semarang,

seperti pada tabel IIL.2.

TABEL IIL.2.
PENGGUNAAN RUANG TERBUKA TIPE HIJAU DI KOTA SEMARANG.

1. | Taman Kota 13,49 0,04
Lapangan Olah raga 72,99 0,20
Hutan kota/hutan rakyat

3 = Pada kawasan budidaya 294,22 0,66

» Pada kawasan non budidaya 1083,00 2,89
Kawasan Hijau Produkiif :
= Kebun Campuran 5140,23 13,76

4. | »  Perkebunan 873,49 2,34
= Tegalan 747475 .20
= Pertanian/sawah 4.366,90 11,69
Tempat Pemakaman Umum 270

R R

Sumber - Dinas Pertamanan dan Pemakaman Umum, 2001
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Sementara luas ruang terbuka tipe biru khusus sempadan sungai yang berada di Kota

Semarang adalah sebagai berikut (tabel II1.3.)

TABEL IIL3.

PENGGUNAAN RUANG TERBUKA TIPE BIRU DI KOTA SEMARANG (SUNGAI)

1. | Babon 95.500
2. | Baniir Kanal Timur 16.000 320.000
3. | Banijir Kanal Barat 8.950 89.500
4. | Kaligarang 13.425 134.250
5. | Silandak 3.650 36.500
6. | Beringin 9.125 91.250
7. | Kali Kreo 15.875 158.750
8. ali Ma kanm

Sumber ; Bintari dan Bappeda, 2000

3.2.2. Kualitas Ruang Terbuka Hijau

Berdasar}can intensitas hijau yang dimilikinya, Kota semarang memiliki tiga daerah
dengan iptensitas hijau yang berbeda. Ketiganya dikategorikan sebagai intensitas hijau
intensif, semi intensif dan kurang intensif. Di ketiga area tersebut berbagai tipe ruang terbuka
dari jenis hutan, sawah, tegalan, taman kota serta pemakaman umum. (Yayasan Bina Karta
Lestari, 2000).

Pada area hijau intensif persebaran tipe ruang terbuka lebih banyak berupa hutan,
sawah, tegalan, perkebunan dan kebun campuran. Pada area tersebut kualitas ruang terbuka
cenderung lebih baik dengan strata tiga terdiri dari Pohon pelindung, perdti dan rumput-
rumputan. Namun strata tiga ini hanya ditemui terutama pada kawasan hutan dan kebun

campuran sementara pada kawasan lain hanya perdu dan rumput-rumputan.




61

Area hijau intensif ini tersebar terutama di daerah sub-urban. Kualitas yang masih
cukup baik ditemui di Gﬁnungpati di kawasan hutan, kebun campuran dan sepanjang
sempadan sungai, hal serupa juga banyak ditemui di Kecamatan Mijen.

Pada area hijau semi intensif, persebaran ruang terbuka berfungsi sebagai tegalan dan
kebun campuran denga strata kurang dari tiga, bahkan dibeberapa kawasan hanya berupa
rerumputan. Dominasi rerumputan pada areal perbukitan sangat buruk bagi penyerapan air
hujan. Perkembangan perumahan yang semakin pesat pada area semi intensif telah
mengurangi intensitas hijau, meskipun masih terdapat ruang terbuka hijau. Daerah semi
intensif ini terdapat pada Kecamatan Tembalang dan Pedurl\mgan.

Pada kawasan hijau kurang intensif, guna lahan‘ terutama didominasi sebagai fungsi
permukiman, industri, perdagangan dan fungsi-fungsi jasa. Pada kawasan ini pertimbangan
penggunaan lahan sangat bersifat ekonomis. Pemanfaatan ruang terbuka secara khusus sangat
jarang dilakukan karena dipandang sebagai pemborosan lahan. Oleh karena itu fua'ng terbuka
hanya strata satu dan dua. Jenis-jenis yang ada berupa taman kota, taman lingkungan,
lapangan dan jalur hijau jalan. Arahan pertimbangan fungsional lebih kecil dan lebih banyak

kepada fungsi estetika. Daerah hijau kurang intensif kebanyakan berada pada daerah urban dan

pusat kota.

3.3. Kondisi Taman Kota

Tabel I11.2. menyatakan bahwa luas taman kota Semarang hanya 13,49 hektar. Jumlah
taman kota sedikit sekali, lebih kurang 147 unit terdiri dari 38 unit taman aktif dan 109 unit
taman pasif, sebagian besar lokasi taman berada diperéimpangan jalan, luasan taman sangat

sempit, dan jarang sekali alokasi lahan taman khusus yang relatif luas. Jenis tanaman pohon
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pelindung sangat minim, tanaman dalam pot diperkotaan sebanyak 1005 pot bunga, dengan
kondisi relatif tidak terawat dengan baik. Jadi bila alokasi ruang taman tidak terencana maka
luasan unit taman relatif kecil pula, karena taman kota tidak dibangun pada lahan yang khusus
untuk taman, sehingga fungsi rekreatif terhadap taman kota belum memadai dan belum
menunjang peningkatan kualitas lingkungan kota. Luasan taman menurut kecamatan dapat

dilihat pada tabel 1I1.4 dan tabel JILS.

TABEL I11.4.
UAS TAMAN KOTA MENURUT KECAMATAN TAHUN 2001 -

1. | Semarang Utara 8 6 14 7.160,15 5,31
2. | Semarang Tengah 2 27 29 26.691,15 19,79
3 Semarang Barat 1 12 13 11.443,50 8,46
4 Ngaliyan - - - -

5. Semarang Tugu - - - - -
6. Semarang Timur 1 21 32 17.956,00 13,31
7. Semarang Sefatan 6 1" 17 2422950 17,96
8. | Candisari 1 9 10 10.698,34 7.93
9. | Gajahmungkur 2 14 16 - 21.603,00 16,01
10. | Gayamsari 1 1 2 1.914,00 1,42
11. | Pedurungan 1 - 1 . 588,00 0,44
12. | Genuk - - - - -
13. | Banyumanik 5 8 13 12.695,00 9,35
14, | Tembalang - - - -

15. | Gunungpati - - - -

16. | Mijen - - - -

Sumb. - Dinas Pertamanan dan Pemakaman Kota Semarang, 2002
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Dari pengamatan di lapangan tampak kesan bahwa: kondisi taman kota relatif kurang
terawat, dan kurang bersih, hal ini disebabkan minimnya prasarana pemeli];araan taman,
sementara itu aktivitas pertamanan di kalangan swasta dan masyarakat umumnya belum
melembaga. Disamping itu masih juga terdapat gangguan terhadap kondisi taman kota, seperti
sampah (puntung rokok, plastik dsb) yang dibuang secara sembarangan, terﬁpat mangkal anak
jalanan, taman dijadikan lahan penggembalaan ternak (kambing), pengrusakkan terhadap
kelengkapan taman (lampu, air mancur, pagar).

Gambaran ini menunjukkan bahwa taman kota yang ada belum memadai, baik dilihat
dari iuas, sebaran, penataan, dan perawatannya sehingga‘ terkesan taman belum berfungsi
rekreatif dan sangat kecil dukungannya pada peningkatan kualitas kota.

Hal yang memperburuk keadaan ini adalah kecenderungan terjadinya perubahan atau
alih lahan seperti yang terjadi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ini, terdapat 7 lokasi taman
yang beralih fungsi menjadi kantor ataupun bangunan komersial lainnya ketujuh lokasi taman
tersebut adalah : Taman Indraprasta, taman Ade Irma, Taman Brumbungan, Taman Hawa,
Taman Sompok, Taman Rinjani dan Taman Tabanas, dari ketujuh taman tersebut tiga
diantaranya yaitu : Taman Indraprasta, Taman Hawa, Taman Rinjani sudah tidak berbentuk
taman sama sekali karena seluruh luasan taman berubah menjadi bangunan, sementara dua
dari tujuh taman yang berubah, yaitu : Taman Indraprasta, Taman Tabanas sudah beralih
pengelolaan bahkan kepemilikan.

e Taman Indraprasta, luas lahan 755 m” merupakan taman sudut jalan yang berada
dipertigaan jalan Siliwangi, jalan Indraprasta dan jalan. Mgr. Soegijapranata, merupakan

taman pasif karena berada pada lokasi dengan kepadatan latu lintas, saat ini taman tersebut

sudah beralih kepemilikan dan berubah menjadi bangunan .
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e Taman Ade Irma, luas lahan 3.765 m? berbentuk segitiga berada di komplek perumahan

dan pendidikan, awalnya merupakan taman aktif, karena letaknya yang jauh dari
keramaian jalan raya, taman ini sering dikunjungi masyarakat, tertama anak-anak,
kerindangan lingkungan serta fasilitas bermain yang ada pada taman tersebut cukup
memadai, saat ini sebagian taman tersebut ditempati kantor kelurahan éekayu, Balai
Kelurahan, meski sejak tahun 1997 kantor kelurahan sudah dipindah namun bangunan
tersebut tidak juga dibongkar, sehingga tampak kekumuhan pada taman tersebut, saat ini
kurang lebih 30 % dari luas lahan sudah menjadi bangunan.

Taman Brumbungan, luas lahan 1.529 m? merupakan taman yang sangat luas, taman ini
pada tahun 1983 pernah mengalami perubahan yaitu dengan dibangunnya kantor kelurahan
Brumbungan yang menempati sebagian kecif taman tersebut, namun belakangan terakhir,
sekitar tahun 1999 masyarakat setempat memanfaatkan taman tersebut sebagai lokasi PKL,
meski tidak seluruhnya, namun kini hanya tinggal 40 % dari luas lahan yang masih tersisa.
Taman Hawa, luas lahan 616 m” terletak diantara komplek perumahan padat di sebelah
timur pusat kota, awalnya taman tersebut merupakan taman aktif selain untuk rekreasi
sering juga digunakan untuk bermain bola mini untuk anak-anak, saat seluruh luasan
taman tersebut sudah berubah sebagian menjadi kantor dan rumah dinas Kelurahan
Karangtempel.

Taman Sompok, luas lahan 1.800 m? letaknya agak kesebelah timur dari pusat kota, taman
ini merupakan taman yang aktif, terdapat sculpture pendukung, merupakan satu-satunya
taman kota dalam radius 500 m diwilayah tersebut, saat ini 25 % dari luas t.aman tersebut

sudah berubah menjadi kantor dan rumah dinas Kecamatan Semarang Selatan.
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¢ Taman Rinjani, luas lahan 1.818 m? terletak dikawasan elit kota Semarang (Ca.ndi baru),

taman ini menghubungkan jalan S.Parman (jalan raya) dengan jalan Rinjani (jalan
lingkungan), jalan S, Parman adalah daerah pemukiman kaum menengah keatas, sementara
dibawah jalan Rinjani adalah kampung/pemukiman kelas menengah kebawah, taman aktif
tersebut awalnya berfungsi ganda, yaitu untuk penghubung/jalan pintas bagi masyarakat
kampung yang ingin mencapai jalan raya, (JI. S. Parman), juga berfungsi sebagai taman
aktif. Saat ini seluruh taman tersebut sudah berubah menjadi kantor dan, rumah dinas
Kecamatan Gajahmungkur.

Taman tabanas, luas lahan 4.279 m® merupakan taman yang terletak diwilayah ijerbukitan
bagian selatan kota Semarang, dibangun sebagai wujud kepedulian Perbanas Semarang,
untuk mengabadikan hal tersebut diberi nama taman tabanas, sebelumnya taman tabanas
merupakan salah satu ruang publik yang banyak dikunjungi masyarakat terutama pada
malam hari, karena dari ketinggian taman tersebut, dapat dilihat gemerlap pemandangan
kota Semarang, saat ini masyarakat tidak dapat lagi menikmati pemandangan tersebut,

karena ditempat itu sudah berdiri rumah makan (food court) milik swasta.
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BAB IV
ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI TAMAN KOTA

Pembahasan dalam Bab IV ini akan diawali dengan analisis fisik taman kota
yang telah berubah berdasarkan data serta hasil peﬁgamatan di lapangan. Analisis
fisik taman kota meliputi : dimensi/luasan, fungsi, jenis serta status kepemilikian
taman saat ini, .bahasan selanjutnya ditujukan pada pendapat masyarake;t terhadap
manfaat taman kota, perubahan taman serta dampak taman tersebut, analisis ini
didasarkan pada hasil penelitian kuantitatif dengan cara menyebar kuesioner pada
responden secara accidental sampling dan penelitian secara kualitatif dengan
wawancara mendalam kepada responden yang terpilih.

Pembahasan terhadap pendapat diawali dengan melakukan analisis terhadap
karakteristik profil responden dilanjutkan dengan analisis pendapat responden
terhadap manfaat taman kota, perubahan yang terjadi serta dampak dari perubahan

taman tersebut serta kaitannya dengan profil responden.

4.1. Analisis Kondisi Perubahan Fisik Taman Kota

Seperti telah disampaikan terdahulu bahwa dari 147 unit taman yang dikelola
Pemerintah Kota selama kurun waktu 10 tahun terakhir terhitung sejak 1992 hingga
2002, terdapat 7 unit taman kota yang telah mengalami perubahan fungsi adapun
taman-taman tersebut adalah : taman Indraprasta, taman Ade Irma, taman
Brumbungan, taman Hawa, taman Sompok, taman Rinjani, dan taman Tabanas,

analisis selanjutnya diarahkan pada ketujuh taman tersebut.
72 '
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4.1.1. Taman Indraprasta

e 1aman Tugu
. Adipuran

* Sebelum perubahan Setelah perubahan

Taman yang berubah

hY

GAMBAR 4.2.
DENAH TAMAN INDRAPRASTA

Taman Indraprasta merupakan taman yang terletak di sudut jalan antara Jatan
Mgr. Soqgijapranata dan Jalan Indraprasta. Taman bersifat pasif seluas 755 m? ini,
awalnya merupakan satu unity dari taman .yang berada di kawasan terseblrlt, saat ini
dikenal sebagai taman Adipura. Sebelum tahun 1996 taman tersebut diberi nama
taman bambu runcing. Seiring dengan berubahnya waktu taman tersebut berubah
menjadi taman Adipura. Sejak September 2001 taman Indraprasta sudah resmi
beralih fungsi, dimensi, serta status kepemilikan scbagai aset milik Hotel Siliwangi.

Taman Kota sedikitnya mempunyai tiga fungsi utama yaitu fungsi lansekap,
pelestarian lingkungan dan fungsi estetika. Kaitannya dengan pelestarian lingkungan,
hilangnya taman kota dan berubah menjadi ruang tertutup, berpengaruh terhadap

fungsi tersebut. Taman kota dengan keragaman vegetasinya, mampu menyerap
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4.1.2. Taman Ade Irma Suryani

Taman Ade Itma
yang masih tersisa

>
Bangunan pada

®
= }"’1’\ = )"/_\(J Taman Ade Irma

Sebelum perubahan Setelah perubahan

GAMBAR 4.4.
DENAH TAMAN ADE IRMA SURYANI

Taman Ade Irma Suryani berada dikawasan perumahan yang cukup padat di
bagian tengah Kota Semarang yang lebih dikenal dengan nama taman Beringin,
merupakan taman aktif dengan luas total lahan 3.745 m® , telah mengurangi
penurunan secara bertahap pada tahun 80-an, karena didirikan bangunan rumalh milik
perorangan. Selanjutnya pada awal tahun 1991, DKP Kota Semarang membangun
Pos pemeliharaan Taman sektor semarang Tengah. Kemudian pos tersebut pada
tahun 1997 dibongkar dan dipindahkan ke tempat lain. Pada tahun 1994 tepat
dibelakang pos pemeliharaan dibangun kantor Kelurahan Sekayu, yang
beroperasional hingga tahun 1997. Pada akhir tahun 1997 kantor Kelurahan Sekayu
dipindahkan ke tempat lain. Namun bangunan yang berada pada taman tersebut

hingga kini tidak dibongkar. Saat ini bangunan tersebut menjadi Balai LKMD

Kelurahan Sekayu. Jika diestimasikan penurunan lahan tersebut mencapai 30 %
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maka luas lahan saat ini tinggal 2.621,5 m®. Jenis dan status kepemilikan taman saat
ini masih merupakan taman aktif milik Pemerintah Xota.

Taman Ade Irma merupakan taman kota bersifat aktif, dengan fasilitas yang
lengkap. Pada taman ini terdapat jalur pejalan kaki “frack”, tempat duduk, arena
bermain, dan tanaman dengan strata banyak. Taman ini dibangun sedemikian rupa,
sehingga memiliki kesan rekreatif. Jalur pejalan kaki yang jelas dan tegas serta
menghubungkan antara satu fasilitdas dengan fasilitas lain, menampilkan “thema”
yang jelas dari taman ini.

Tetapi dengan berdirinya bangunan dibagian selatan taman, menyebabkan
“track” yang ada terputus. Meski tidak semua lahan terbangun, namun citra taman
ini sudah berubah. Hadirnya bangunan yang sama sekali tidak menyatu dengan
taman, membuat estetika taman berkurang.

Hal lain, hilangnya 30 % ruang terbuka berakibat buruk terhadap lingkungan,
tidak berbeda dengan taman indraprasta. Taman Ade Irma akan kehilangan pasokan
0,, suhu udara akan lebih panas, dan pada musim hujan, debit air hujan tidak akan
terserap dan menyebabkan “run off”. Sementara pada musim kemarau jumlah debu

akan meningkat.
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4.1.3. Taman Brumbungan

Kantor Kelurahan

Brumbungan |

J_ o
E :
T = | =

Sebelum perubahan Setelah perubahan

Lokasi PKL

GAMBAR 4.6. .
DENAH TAMAN BRUMBUNGAN

Taman Brumbungan merupakan taman aktif dengan luas lahan '1.529 m?.
Taman yang pada mulanya merupakan lapangan, hingga Kini telah mengalami dua
kali pengurangan lahan. Pada awal tahun 80-an sebagian dari lapangan tersebut
dijadikan kantor Kelurahan Brumbungan. Sementara sebagian dari lapangan tersebut
dibangun taman. Selanjutnya pada sekitar 1999 — 2000 atas inisiatif warga sctempat
taman tersebut digunakan untuk menampung PKL. |

Status kepemilikan masih merupakan aset Pemerintah Kota yang dikelola
oleh warga. Luas yang ada saat ini, estimasi pengurangan mencapai 40 %, maka luas
lahan yang tersisa untuk taman saat ini sebesar 917,4 m’.

Meski bukan taman kota berstrata banyak, taman ini memiliki beberapa
pohon yang cukup banyak, dan saat ini sudah hilang. Masalah lingkungén yang

paling mungkin adalah meningkatnya suhu udara, debu yang banyak, serta masalah-




81

<

masalah yang berkaitan dengan -sampah. Hal ini mudah diduga karena hilangnya
pohon berakibat pada produksi O, dan kemampuan mengurai CO», juga kaitannya
dengan evapotranspirasi, yang berhubungan dengan penguapan sejumlah air ke
udara.

PKL yang ada juga mempengaruhi, kebersihan lingkungan. Meskipuri sudah
disediakan tempat sampah, namun perilaku PKL sering mengabaikan masalah

kebersihan Iingkungan, maka masalah sampah dan bau akan timbul.

4.1.4. Taman Hawa

Kantor Kelurahan

Sisa lahan taman
yang sudah terfutup
petkerasan

Sebelum perubahan Setelah perubahan

GAMBAR 4.7.
DENAH TAMAN HAWA

Taman Hawa seluas 616 m® awalnya merupakan taman aktif yang banyak
digunakan masyarakat sekitar untuk beraktivitas, terutama anak-anak. Saat ini taman
tersebut nyaris tak nampak lagi, selain bangunan megah Kantor Kelurahan Karang

Tempel yang dibangun pada tahun 1993. Awalnya kantor tersebut masih menyisakan
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ruang terbuka untuk taman, namun saat ini seluruh permukaan taman sudah tertutup
bangunan dan lantai paving untuk parkir,

Taman kota dengan keragaman vegetasinya, mampu men)-/erap semua CO,
dalam radius 30 m dalam proses fotosintesis (Dwidjoseputro, 1990) dan melepaskan
0,. Sementara O, sangat diperlukan oleh manusia, minimal 250 — 300
ml/menit/orang (Levitzky dalam Suryanti, 1996). Hasil penelitian Irwan, 1996.
taman kota berstrata banyak dengan luas 0,2 ha mampu menurunkan l;adar debu
sebesar 46,13%. .

Tanaman yang terdapat dalam taman Kota, marﬁpu menguapkan air ke udara
400 It/hari/pohon (Irwan, 1996), artinya tidak hanya menjadikan udara menjadi lebih
sejuk, tetapi juga mampu menyerap air tanah. Jika satu pohon mampu menguapkan
air ke udara 400 lt/hari, maka lebih dari 400 It air yang diserap oleh satu pohon setiap
harinya.

Kondisi taman hawa saat ini, bukan lagi merupakan taman, karena seluruh
lahan yang ada sudah tertutup bangunan (kantor kelurahan, kantin} dan sétma sekali
tidak menyisakan ruang terbuka (hijau). Pengaruh fisik akibat perubahan ini adalah:

pasokan O, berkurang, suhu udara kecenderungan naik, kelembaban udara

berkurang, kemungkinan besar kondisi air tanah juga menurun.
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4.1.5. Taman Sompok

Taman Sompok merupakan taman aktif yang cukup luas dikawasa1.1 Sompok,
luas lahannya 1.800 m® , dengan letak agak kesebelah timur dari pusat kota dan
merupakan satu-satunya taman kota dalam radius 500 m diwilayah tersebut, taman
yang olech scbagian masyarakat dikenal dengan nama taman “Badak angop’saat ini

telah berkurang luasnya

Rumah dinas dan
Kantor Kecamatan
Sernarang Selatan

v

Sebelum perubahan Setelah perubahan

GAMBAR 4.10.
DENAH TAMAN SOMPOK

kurang lebih 25 % dari luas taman tersebut sudah berubah menjadi kantor dan rumah
dinas Kecamatan Semarang Selatan, meskipun demikian taman tersebut masih bisa
digunakan masyarakat sekitar untuk melakukan aktivitas seperti berolah raga,
bersantai dan sebagainya, status kepemilikan masih menjadi milik Pemerintah Kota
Semarang.

Meski perubahan/pengurangan ruang yang terjadi relatif kecil, tetgpi hal

tersebut merubah fungsi dari taman kota. Seperti telah dikemukakan pada kasus
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terdahulu, perubahan mendasar adalah menurunnya tingkat kesejukkan dan kenyamanan, hal

ini erat kaitannya dengan siklus O, dan kelembaban pada kawasan tersebut.

4.1.6. Taman Rinjani

Rumah Dinas dan

3 Kantor Kecamatan

Gajahmunglkur

— Taman gajahmungkur

—

yang berubah fungsi

B D

Sebelum perubahan Setelah perubahan

GAMBAR 4.11.
DENAH TAMAN RINJANI

Taman Rinjani, luas lahan 1.818 m? terletak dikawasan elit kota Semarang (Candi
bary). Taman ini menghubungkan jalan S.Parman (jalan raya) dengan jalan Rinjani (jalan
lingkungan), jalan S. Parman adalah déerah pemukiman menengah keatas, sementara jalan
Rinjani adalah kampung/pemukiman kelas menengah kebawah. Taman aktif tersebut awalnya
berfungsi ganda yaitu untuk penghubung/jalan pintas bagi masyarakat kampung yang ingin
mencapai jalan raya, (JI. S. Parman), juga berfungsi sebagai taman aktif. Saat ini seluruh
taman tersebut sudah berubah menjadi kantor dan rumah dinas Kecamatan Gajahmungkur,
meski masih berstatus milik Pemerintah Kota namun pengelolaan sepenuhnya diserahkan pada
pemerintah Kecamatan Gajah Mungkur, saat ini baik luasan, fungsi dan jenis sudah berubah.
Saat ini taman tersebut jarang sekali dikunjungi, kecuali anak-anak yang memanfaatkan

halaman rumah dinas untuk bermain.
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Seperti halnya taman hawa, taman rinjani merupakan taman kota yang berubah fungsi
secara total. Taman rinjani saat ini hanya menyisakan sedikit ruang untuk tanaman, bahkan
pohon-pohon besarpun habis dibabat. Taman rinjani berada di lokasi yang cukup tenang, teduh
dengan kondisi hijau kota yang cukup baik. Meskipun demikian degradasi lin.gkungan tetap
ada, terlebih dengan hilangnya beberapa pohon-pohon yang sangat besar.

Fungsi lain yang juga hilang, adalah terampasnya ruang publik dari
masyarakat/pengguna. Saat ini masyarakat tidak lagi dapat menggunakan taman tersebut,

selain fungsinya sudah berubah, untuk bisa masuk kedalam lokasi harus melewati pagar.

4.1.7. Taman Tabanas

Tugu Tabanas | -
/ ]

» Rumah Makan

Sebelum perubahan Setelah perubahan

GAMBAR 4.14.
DENAH TAMAN TABANAS

Taman tabanas, luas lahan 4.279 m? merupakan taman yang terletak diwilayah
perbukitan bagian sclatan kota Semarang. Dibangun sebagai wujud kepedulian Perbanas
Semarang, untuk mengabadikan hal tersebut diberi nama taman tabanas. Sebelumnya taman
tabanas merupakan salah satu ruang publik yang banyak dikunjungi masyarakat terutama pada

malam hari, karena dari ketinggian taman tersebut, dapat dilihat gemerlap pemandangan kota

e e e o o e SRS S HRES Y
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e Perubahan Dimensi Luasan : terjadi pada seluruh taman pengurangan luas antara 20 —

40%.

e Perubahan Fungsi terjadi pada Taman Indraprasta, Taman Brumbungan, Taman Hawa,
Taman Rinjani, Taman Tabanas. Perubahan fungsi yang dimaksud adalah fungsi lansekap,

fungsi pelestarian lingkungan, dan fungsi estetika. (Irwan, 1996).
e Perubahan Jenis : Taman Brumbungan, Taman Hawa dan Taman Rinjani

Perubahan status kepemilikan dan pengelolaan : taman Indraprasta, taman tabanas.

Secara keseluruhan, perubahan fisik taman kota berakibat pada berubahnya fungsi-

N
fungsi pada taman kota tersebut. Seperti telah diuraikan pada Bab terdahulu, bahwa taman
mempunyai tiga fungsi, yaitu : 1). Fungsi Lansekap, 2). Fungsi Pelestarian Lingkungan dan 3).

Fungsi Estetika.

Dampak yang terjadi, adalah : menurunnya kualitas lingkungan, seperti : suhu udara
yang cenderung naik/panas, kesejukan berkurang, menurunnya kondisi air tanah, run off yang
dapat menyebabkan erosi, banjir dan lain-lain. Hal lain adalah masalah yang berkaitan dengan
estetika, seperti konteks taman dengan bangunan yang berdiri didalamnya maupun dengan

bangunan di lingkungan tersebut, tema taman yang berubah.

Nilai pada taman yang berubah akibat berubahnya fungsi taman. Taman kota sebagi
ruang publik memiliki tiga nilai, yaitu : responsiveness, democratic dan meaningful. Dalam
beberapa kasus, taman tidak hanya berubah dimensinya saja, tetapi berubah juga status
kepemilikan dan pengelolaannya. Keadaan ini mengakibatkan nilai-nilai pada taman kota tidak

lagi tercapai.
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4.2. Pendapat Responden terhadap Manfaat Taman Kota

Pembahasan terhadap pendapat diawali dengan melakukan analisis terhadap
karakteristik profil responden, dilanjutkan dengan analisis pendapat respondcn terhadap
manfaat taman kota, perubahan yang terjadi serta dampak dari perubahan taman ter‘sebut serta
kaitannya dengan profil responden.

Karakteristik profil responden didapat dari hasil survei primer yang dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner pada responden, sebanyak 49 responden. Dari hasil kuesioner yang

disebarkan kepada 49 responden pada tujuh lokasi taman, diperoleh-tiga responden yang tidak

pernah mengunjungi taman, sedangkan 46 lainnya sering/pernah mengunjungi taman. Dari
" A

seluruh responden tersebut akan dianalisis pendapatnya mengenai manfaat taman kota.

Selain melihat pendapat, pembahasan disini akan dikaji keterkaitan antara profil
responden dengan manfaat taman kota, untuk mengkaji bagaimana manfaat tersebut dianalisis
melalui (1) waktu memanfaatkan meliputi ; seberapa sering responden mengunjungi taman,
berapa lama waktu yang dihabiskan untuk menikmati taman serta jam berapa biasanya
responden berkunjung ke taman, (2) cara responden menikmati taman tersebut yang meliputi ;
tujuan berkunjung, kegiatan apa saja yang dilakukan ditaman tersebut, apakah melakukan
kegiatan aktif atau pasif. Sehingga dapat dilihat seberapa besar pengaruh dan keterkaitan profil

terhadap pendapat dan cara menilai manfaat taman kota.

4.2.1. Analisis Karaktersitik Profil Responden

Analisis karakteristik profil responden adalah pembahasan mengenai keadaan responden
menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, jarak dengan tempat tinggal, pendapatan

dan lama tinggal, seperti pembahasan dibawah ini.
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4.2.1.1.Jenis Kelamin Responden

Berdasar hasil penyebaran kuesioner, ternayata didapat responden pria lebih banyak

(51 %) daripada responden wanita.

TABEL IV.2.
KARAKTERISTIK JENIS KELAMIN RESPONDEN

Sumber : Haﬂlﬁnelztmfz dan analisis penulis, 2002

4.2.1.2.Usia Responden N

Berdasarkan variasi usia pengunjung, responden paling banyak adalah responden yang
berusia 18 — 27 tahun, diikuti responden yang berusia dibawah 18 tahun, kemudian responden
yang berusia antara 28 - 40 tahun, diikuti kemudian responden berusia > 40 tahun, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini.

TABEL IV.3.
KARAKTERISTIK USIA RESPONDEN

< 18 th
18 — 27 th 18 36,7
28 — 40 th
>40t

Sumber : hasil penclitian dan analisis survey, 200

4.2.1.3.Pendidikan Responden

Dari data yang ada, menunjukkan sebagian besar responden adalah lalusan SMU,

kemudian diikuti SMP, lulusan Universitas dan SD memiliki jumlah yang berimbang sisanya
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adalah lain-lain dalam hal ini adalah tidak tamat SD, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

V.4

TABEL IV.4.
KARAKTERISTIK PENDIDIKAN RESPONDEN

14,3

SMP 10 20,4
SMU 23 46,9
Universitas 7 14,3
lain-lain 2 4.1

Jumiah 49 100

\

4.2.1.4. Pekerjaan Responden

Berdasarkan pekerjaan, pengunjung yang diteliti terbanyak adalah lain-lain sebanyak
42.9 %, dari data yang ada lain-lain terdiri dari : Seniman, Pensiunan, [bu Rumah tangga,
Tidak Bekerja, pelajar SD dan SMP, selanjutnya adalah PNS sebanyak 18.4 %, diikuti

kemudian Wiraswasta, Pegawai swasta dan ABRI, seperti pada Tabel IV.5.

TABEL IV.5.
KARAKTERISTIK PEKERJAAN RESPONDEN

8.2
14.3

ABRI
Swasta
Wiraswasta

[oJ ENI NN [ o)

Helisth :
Sumber : Hasil penelitian dan analisis penulis, 2002
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4.2.1.5, Jarak dari tempat Tinggal Responden
Pengunjung taman kecenderungan adalah responden yang bertempat tinggal dekat
dengan taman, jika dikumulatifkan maka responden dalam radius 500 m mendominasi
responden yang mengunjungi taman, diluar area tersebut sedikit sekali. Seperti.teriihat pada
Tabel IV.6.

TABEL IV.6.
JARAK DARI TEMPAT TINGGAL RESPONDEN

100 =200 m
> 200 —400m

Sumber : Hasil penelitian dan analisis pennlis, 2002

4.2.1.6. Pendapatan Responden

Berdasarkan Kkarakteristik pendapatan/uang saku responden yang diteliti, responden

terbanyak adalah yang berpenghasilan kurang dari Rp. 100.000,00, diikuti responden yang
' berpenghasilan tidak tetap. Selanjutnya yang berpenghasilan Rp. 500.000,00 — 1.000.000,00
dan pendapatan diatas Rp. 1.000.000,00 merupakan responden yang paling sedikit, lebih

jelasnya seperti Tabel IV.7.
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TABEL IV.7.
KARAKTERISTIK PENDAPATAN RESPONDEN

: o T
7 e S T

tidak tetap
< Rp. 100.000 17 34,7
Rp. 100.000 - 500,000 8 16,3
Rp. 500.000 - 1.000.000
> Rp. 1.000.

Sumber : Hasil penelitian dan analisis pennlis,

4.2.1.7. J,amanya Tinggal Responden

Dari hasil kuesioner yang tersebar diperoleh bahwa pengunjung taman dengan lama
tinggal 1 — 5 tahun 44,9 %, diikuti kemudian > 5 — 10 tahun sebanyak 30.6 %, selanjutnya
yang telah tinggal selama lebih dari 10 tahun sebanyak 24 %, sementara yang-telah tinggal

kurang dari 1 tahun tidak ada, lebih jelasnya seperti pada Tabel IV.8.

TABEL IV.8.
KARAKTERISTIK LAMANYA TINGGAL RESPONDEN

< 1 tahun
1 — 5 tahun 22 44.9
> 5 —10 tahun

.S'mer: H:z'l penclitian dan analisis zt/ir, 200 o

4.2.2. Pendapat Responden tentang Waktu Memanfaatkan Taman Kota
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa waktu berkunjung atau waktu yang biasa
digunakan responden untuk menikmati taman kota adalah sore hari. Sementara waktu yang

dibutuhkan antara 1 — 3 jam, responden umumnya mengunjungi taman rata-rata kurang dari 2
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kali seminggu. Jika dikaitkan dengan profil responden, profil responden j'ang mengunjungi
taman berusia antara 18 — 27 tahun, diikuti dengan responden berusia kurang dari 17 tahun.
Hal tersebut dikarenakan bahwa mereka memanfaatkan/menggunakan/menikmati taman,
setelah selesai dengan aktivitas mereka sebagai pelajar. Hal ini seperti yang d.iucapkan Bp.
Taryana responden no. : A2/01/03/02 untuk kasus taman Brumbungan dan Ibu Muchlis
responden no. A1/01/05/02 untuk kasus taman Sompok.

“ saat ini selain ramai pada malam hari kavena PKL, bahkan ada yang bertahan

sampai malam, sorenya anak-anak bisa memanfaatkan untuk “bal-balan”, pagi-
pagi bisa dimanfaatkan oleh para manula berolah raga”.

“sejak dulu hingga kini taman tersebut mempunyai arti yang penting bagi warga
sini selain sebagai keindahan lingkungan tapi juga tempat berolah-raga warga,
anak-anak pada sore hari sementara manula seperti ibu biasa
memnggunakannya di pagi hari...."

Sesuai dengan salah satu fungsinya, taman adalah tempat melakukan kegiatan dan
aktivitas sosial seperti bermain, berolah raga dan sebagainya, ketujuh tama1:1 diatas pada
awalnya berfungsi sebagai tempat untuk melakukan aktivitas sosial, meski saat ini tidak
digunakan lagi, namun sebagian dari tujuh taman tersebut masih dimanfaatkan oleh
masyarakat

Sebagian besar responden yang memanfaatkan taman kota adalah anak-anak, remaja
dan manula. Hal ini berimplikasi bahwa taman tersebut memang dimanfaatkan betul oleh
masyarakat. Responden yang berusia dewasa atau angkatan kerja kurang memanfaatkan atau
tidak memanfaatkan taman secara rutin, karena terikat dengan rutinitas pekerjaan mereka.

Sementara responden yang memanfaatkan taman adalah responden dengan pendapatan

dibawah Rp. 100.000,00.

[UBT-PUSTAK-UNDIPT

Tt aA
ax
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4.2.3. Pendapat Responden terhadap Tujuan Memanfaatkan Taman Kota
Dalam pembahasan ini dikaji aktivitas dan tujuan responden mendatangi taman
tersebut, dari hasil analisis 32,7 % responden mendatangi taman dengan tujuan bersantai atau

Jalan-jalan, sementara yang lainnya untuk berolah raga, hal ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

TABEL IV.9.

1 | bersantai 16
2 | hanya jalan-jalan 13

- 3 | mencari itham/hiburan 3
4 | berolah raga 10
5 | lainnya

mial 4

Sumber : Hasi/ p?n&lifzm dan analisis pennlis, 2002

Tabel diatas menunjukkan bahwa 32,7 % responden bertujuan bersantai sementara
yang lainnya hanya berjalan-jalan dan berolah raga, implikasinya kebanyakan masyarakat
dengan penghasilan menengah kebawah cenderung memilih bersantai di taman yang ada
didalam kota,. karena untuk menjangkaunya tidak memerlukan waktu yang lama, bisa
ditempuh dengan cepat, juga murah, hal ini seperti yang disampaikan oleh Bp. Hj. Aminah
responden no. A1/01/04/02.

“.kita ini kan pensiunan nggak bakalan keman-mana, pendapatan kita juga hanya
pas buat jalan kaki, ya pikniknya sekitar taman ity,..” (untuk kasus taman hawa)

berbeda dengan golongan ekonomi menengah keatas, lebih memilih ke luar kota untuk
bersantai di alam bebas, seperti yang disampaikan Ibu Lucyana Syanti responden no.

A1/02/02/02.
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“aku sama papinya anak-anak sudah menjadwal pergi luar kota yang ada tamane
hampir setiap mingguy, biar anak-anakku tahu alam bebas...”. (untuk kasus taman
Ade Irma Suryani)

Responden yang berkunjung ke taman umumnya bisa melakukan kegiatan pasif
maupun aktif; seperti melamun, melihat-lihat, atau berjalan-jalan. Taman juga digunﬁkan untuk
saling berkenalan antara satu dengan lainnya, berolah raga,. Seperti yang ditunjukkan tabel
dibawah ini.

TABEL IV.10.
RESPONDEN YANG MELAKUKAN KEGIATAN PASIF DI TAMAN

Duduk sambil melarmun \

1
2 | Melihat-lihat pemandangan 4 8,2
3 | Bertukar cerita/ngobrol 9 184
4 | Melihat-lihat orang 10 20,4
5

O
Sumber : Hasil penelitian dan analisis pennlis, 2002

TABEL IV.11.
RESPONDEN YANG MELAKUKAN KEGIATAN AKTIF DI TAMAN

L 11 3! el

1 | Bermain bola/olah raga 1 2.0

2 | Berjalan-jalan 18 36,7
3 | Berkejar-kejaran 2 4.1

4 | Berkenalan dengan orang lain 16 32,7
5 | lainnya 3 6,1

3 umber : Hast! pané};?;aﬂ dan analisis pennlis, 2002

Meski fungsi taman kota tidak hanya scbatas fungsi sosial, namun sebagian besar
masyarakat menggunakan untuk fungsi tersebut.. Seberapa pun besar ataupun kecil luas taman

kota yang ada, masih saja ada manfaatnya bagi masyarakat sekitar, baik manfaat langsung
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seperti pada tabel [V.9. dan IV.10. maupun manfaat tidak langsung seperti yang dituturkan Ibu

Hian Kee responden no. A1/01/02/02..

«_.Dulu orang dateng kesini, milih rumah dasini karena ada tamane, pohone besar-
besar, teduh, sejuk nyang bisa ngilangin stress, bisa dolan, omong-omong sama
tanggane, momong anak atawa cucu di taman...”.

“ tapz sekarang warga sini kecewa, kalo siang jalan bringin I rame ,sore macet
tamane nggak bagus lagz nggak bisa lagi momong anak atawa cucu dasana kotore

bleduk minta ampun..”, (kasus pada taman ade irma)

4.2.4. Pendapat Responden terhadap Perubahan Fungsi Taman Kota

Dalam pembahasan ini akan dianalisis mengenai perubahan pada taman kota, sejauh

mana masyarakat dalam hal ini responden mengetahui perubahan yang telah terjadi, seperti

telah dibahas pada bab sebelumnya perubahan disini meliputi perubahan dimensi, fungsi, jenis

dan status kepemilikan.

Untuk mengkaji hal tersebut dilakukan

penelitian baik secara kuantitatif maupun

kualitatif, adapun parameter yang ditanyakan pada responden adalah : Kapan taman tersebut

berubah, Apa yang berubah, Siapa yang merubah atau terlibat dalam perubahan tersebut,

bagaimana proses perubahan itu terjadi serta peran responden saat perubahan tersebut terjadi,

dibawah ini tabel Penilaian responden terhadap saat taman tersebut berubah.

TABEL IV.12.
PROSENTASE PENILATAN RESPONDEN TERHADAP
WAKTU TAMAN BERUBAH

_tidak tahu

Sumber : Hasil penelitian dan analisis pennlis, 2002

1 { > 10 tahun yang lalu 0 0
2 | 5—10 tahun yang lalu 1 2,0
3 | <5 tahun yanglalu 10 20,4
4 | 1 tahun yang lalu i 2,0
5
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Kebanyakan responden tidak mengetahui dengan pasti kapan taman tersebut berubah,

bahkan tidak tahu sama sekali, hal ini seperti yang dikatakan Bp. Prayitno responden no.

A1/01/07/02.

“ .. Wah sudah lama mas, tahunnya saya lupa, tapi sudah lama banget..” (untuk kasus
taman tabanas) '

Namun bukan berarti seluruh warga tidak tahu kapan taman tersebut berubah. Ada
beberapa orang warga yang mengetahui dengan tepat saat terjadinya perubahan taman itu,

seperti yang dikatakan Bp. Jadiman responden No. A3/01/06/02, Bp. Kasran responden no.

A1/01/01/02 dan Ibu Lucyana Syanti responden no.A1/02/02/02.

.“pada saat itu Kodya ( maksudnya pihak Kec. Gajahmungkur) setelah
pemekaran membutuhkan lahan untuk kantor, sebelumnya kemtor  kecamatan
menjadi satu dengan Kel. Gajahmungkur di jalan Merapi”, tetapi entah bagaimana
tiba-tiba dipilih taman rinjani sebagai lokasi kantor, padahal masih banyak lahan
lain yang tidak terpelihara misalnya di jalan Dieng”....(kasus pada taman rinjani)

“. Kulo nggih ngertos sanget wiwit petugas meteri ngantos saking hotel
mageri”.(kasus pada taman indraprasta)

“ . semua orang disini ya tahu mas, trus mau apa, kita nggak bisa protes tho, wong
dimana-mana penguasa itu menangan..” (kasus pada taman ade irma)

Hal ini erat kaitannya dengan bagaimana proses taman itu berubah. Perubahan taman
tersebut dilakukan tanpa ada pemberitahuan lebih dahulu, bila ada pemberitahuan, rencananya
tidak jelas. Dibawah ini tabel penilaian responden terhadap proses perubahan taman yang

terjadi.
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' TABEL 1V.13.
i PROSENTASE PENILATAN RESPONDEN TERHADAP
PROSES PERUBAHAN TAMAN

156 A2 A /
1 Terjadi begitu saja 43 87.8
2 Ada pemberitahuan kepada warga 3 6,1
3 Pemberitahuan dan persetjuan warpa 0 0
4 Terjadi keributan 2 4,1
5 Lainnya 1 2,0.

L
Sumber : Hasil penelitian dan analisis pennlis, 2002

Dilihat dari datanya memungkinkan sekali jika masyarakat tidak tahu, terlebih dengan
cara-cara yang dilakukan tanpa ada pemberitahuan kepada warga. Pada umumnya masyarakat
sama sekali tidak melihat dimensi dari taman yang ada, masyarakat lebih memilih seperti apa
| akhirnya perubahan itu terjadi, bila masyarakat diminta persetujuan atas perubahan tersebut,
bukan tidak mungkin masyarakat akan setuju, tetapi perubahan itu cenderung tidak seperti
kesepakatan awal, hal ini terjadi di taman hawa seperti diceritakan oleh Ibu Aminah
responden no. A1/01/04/02.

“..sehabis pemekaran wilayah atau apa namanya, taman ini sama Pak Lurah -

pada saat itu, mau diminta sebagian untuk kantor operasional Kelurahan,

kesepakatan warga kalau cuma sebagian ya silahkan tapi jangan semuanya,

kenyataannya saat ini sudah tidak kelihatan lagi ya, tamannya...” (untuk kasus
taman hawa)

Jika dilihat dari proses perubahan yang terjadi, maka perubahan tersebut lebih banyak
pada peran Pemerintah ketimbang swasta/masyarakat, hal ini dapat dilihat dari hasil

wawancara diatas maupun dari data pada tabel dibawah ini.
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TABEL IV.14.
SIAPA YANG BERPERAN DALAM PERUBAHAN TAMAN

Pemerinth ota T

U!} k-
fat'

s A-
2 |. Pemerintah Kecamatan 2
3 Pemerintah Kelurahan 2
4 Swasta 3

Smiber : Hasil penclitian dan amlz'.rzmulz'.v, 2002

Tabel ini menunjukkan betapa besar peran Pemerintah dalam hal ini Pemerintah kota
terhadap berubahnya fungsi taman, baik berubah sebagian maupun seluruhnya. Hal ini diakibatkan
oleh keterbatasan Pemerintah dalam penyediaan lahan, yang mengakibatkan Pemerintah
menggunakan laban, atau mengubah fungsi lahan yang ada. Meski demikian bukan berart bahwa
setiap perubahan taman hanya pemerintah saja yang berperan, masyarakat bisa juga sebagai aktor
yang betperan dalam berubahnya fungsi taman tersebut, hal ini terjadi pada kasus di taman

brumbungan seperti yang dituturkan Bp. Taryana responden no. A2/01/03/02.

“..akhirnya disepakati bahwa taman tersebut akan “dikaryakan” dengan cara
menampung PKL yang ada disekitar Brumbungan dengan tujuan menata PKL di
lingkungan tersebut agar tidak menempati badan jalan dan menutupi paga
rumah warga,..” . :

“..Namun gagasan tersebut ternyata tidak mudah direalisasikan, karena taman
tersebut milik Pemkot, tentunya harus ijin dahulu kepada Pemkot, dengan budi
baik Pak Lurah dan Pak Camat, akhirnya warga yang diwakili oleh beberapa
orang termasuk Ketua LKMD berangkat ke Balaikota untuk meminta ijin
penggunaan taman tersebut..”.

Niat warga tersebut bukannya semena-mena memanfaatkan taman yang sudah ada,
namun didasari oleh kepedulian anggota masyarakat yang melihat kenyataan bahwa taman

yang ada tidak lagi terpelihara dengan baik, untuk kasus seperti ini memang banyak sekali




~ fungsi taman, dapat dilihat pada tabel IV.15. dibawah ini.
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yang dikeluhkan anggota masyarakat sehubungan dengan kurangnya perawatan atas taman

tadi, seperti yang disampaikan Ibu Aminah responden no. A1/01/04/02, dan Bp. Taryana

responden no. A2/01/03/02.

“ .taman Hawa memang satu-satunya taman dilingkungan ibu yang paling deka,
dahulu taman ini sama sekali tidak terawal, artinya Pemerintah tidak secara
kontinyu memelihara taman yang jauh dari jalan raya..” (untuk kasus taman
hawa).

“ _bermula dari kondisi taman seluas 1.529 m’ yang nyaris tidak terawat muncul
gagasan untuk merawat secara swadaya..” (untuk kasus taman Brumbungan).
/

Jika dilihat secara keseluruhan faktor yang menyebabkan perubahan taman : adalah
kebijakan pemerintah, dimana Pemerintah tidak mampu menyediakan lahan untuk
kepentingannya sendiri, sehingga mengubah fungsi lahan yang lain.

Faktor lain adalah tidak ada perlindungan atas fungsi lahan. Suatu lahan diakui
sebagai taman tetapi Pemerintah tidak melindungi keberadaan taman tersebut, terutama jika

Pemerintah sendiri yang membutuhkan, maka dengan mudah fungsi tersebut berubah.

4.2.5. Pendapat Responden terhadap Dampak Perubahan Fungsi taman Kota

Dalam pembahasan disini akan dianalisis mengenai dampak negatif dan dampak positif

dari perubahan taman tersebut, analisis disini didasarkan atas data kuantitatif dan data
kualitatif.

4.2.5.1. Pendapat Responden terhadap Dampak Negﬁtif dari Perubahan Fungsi Taman.

Untuk mengkaji dampak negatif yang berpengaruh pada masyarakat akibat perubahan
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TABEL IV.15.
PROSENTASE PENILAIAN RESPONDEN TERHADAP DAMPAK NEGATIF,
AKIBAT PERUBAHAN FUNGSI TAMAN

1 Suhu ndara semakin panas dan banyak debu 17 34,7
2 Semakin kotor dan banyak sampah 9 18,4
3 Tidak bisa berolah raga 3 16,3
4 Tidak bisa bermain-main/beraktivitas sosial 10 204
5 Lainnya 5 10,2

Sumber : Hasil penclitian dan analisis penulis, 2002

Dilihat dari data pada tabel diatas, maka yang paling banyak dikeluhkan adalah
tingginya suhu udara dan banyakny'a debu, data tersebut juga banyak dikeluhkan warga seperti
yang dituturkan Ibu Hian Kee responden no. A1/01/02/02 dan Ibu Aminah responden no.

A1/01/04/02

“..tapi sekarang warga sini kecewa, kalo siang jalan bringin I rame ,sore macet
tamane nggak bagus lagi, nggak bisa lagi momong anak atawa cucu dasana
kotore bleduk minta ampun..”, (kasus pada taman Ade Irma)

“..tapi sekarang apa yang terjadi taman itu sudah berubah menjadi kantor,
kondisinya juga tidak begitu bersih, coba saja mas lihat yang baik cuma mukanya,
sementara bagian belakangnya “Masya Allah” sampahnya, baunya minta -
ampun..” (kasus taman hawa).

Udara‘panas dan debu yang banyak, diduga sebagai akibat kurangnya pepohonan
ataupun tanaman, dimana salah satu fungsinya adalah sebagai penyaring debu. Setiap
perubahan pada taman baik itu fungsi, dimensi juga status, biasanya materi taman juga
berubah. Dibawah ini tabel tentang penilaian responden terhadap apa yang berubah dari

taman tersebut.
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TABEL 1V.16. X
PROSENTASE PENILAIAN RESPONDEN TENTANG APA YANG BERUBAH

1 Luasnya berkurang 13 26,5
2 Luasnya bertambah 0 0
3 Jenis tanamannya berubah 14 28,6
4 Bentuknya berubah 10 20,4
5

Lainnya 12 24.5
taslE i

Sumber : Hasil penelitian dan analisis pennlis, 2002

Kebanyakan responden menyatakan bahwa jenis tanamannya berubah setelah itu baru
Juasnya berkurang, sekecil apapun pengurangan tanaman ataupun luas dari.taman tentu
berpengaruh terhadap kemampuan taman dalam kaitannya sebagai penyeimbang lingkungan.
Hal lain seperti telah diungkap sebelumnya bahwa fungsi sosial pada taman juga berubah

sesuai dengan perubahan yang terjadi pada taman tersebut.

4.2.5.2. Pendapat Responden terhadap Dampak Positif dari Perubahan Fungsi Taman.

Diawal telah dibahas mengenai dampak buruk ataupun dampak negatif dari perubahan
fungsi taman, maka apakah ada dampak posistif dari perubahan. Filosofinya setiap perubahan
akan mengakibatkan dampak yang baik juga dampak yang buruk, biasanya berubahan yang
tidak terencana lebih banyak mengakibatkan dampak negatif ketimbang dampa.k positif. Hal

tersebut dépat dilihat dari data pada tabel dibawah ini.

B T [
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TABEL. IV.17.
PROSENTASE PENILATAN RESPONDEN TERHADAP DAMPAK POSITIF
AKIBAT PERUBAHAN FUNGSI TAMAN

1 | Lingkungan semakin tertata dengan baik 2 4.1
2 | Keamanan dan ketertiban lingkungan semakin baik 7 14,3,
3 | Semakin teduh dan sejuk 1 2.0
4 | Semakin ramai dan ddak sepi 19 38,8
5 | Tidak ada dampak baik 20 40,8

Sumber : Hasil penelitian dan analisis penulis, 2002
Dilihat dari tabel diatas, tidak ada dampak yang positif akibat perubahan fungsi taman.
Namun jika dikaji lebih mendalam hingga saat ini beberapa taman masih digunakan oleh
masyarakat, 49 responden menyatakan bisa melakukan aktif dan kegiatan pasif ditaman, jadi
meski kecil atau sedikit dampak positif dari perubahan itu ada. Hal tersebut seperti yang
dituturkan Tbu Muchlis responden no. A1/01/05/02 dan Bp. Jadiman responden no.
A3/01/06/02. '

“  Kalo kondisi taman relatif baik meskipun pada awalnya kami-kami ini
kecewa, karena taman yang sudah bagus malah didirikan kantor, namun kami
sadar bahwa itu juga uptuk kemudahan warga, tapi barangkali berbeda dengan
kondisi taman lain yang juga ada kantornya, taman sompok ini jauh lebih teratur
baik dari penataan dan pengaturan tanaman, maupun rutinitas perawatan, kalau
musim kemarau begini sering saya lihat truk langki air menyiram taman
tersebut..” (untuk kasus taman sompok)

. “Yang jelas menjadi dekat dengan kantor Kecamatan, ngurus apa-apa ya deket,
keamanan ya mendingan, artinya lebih baik lha wong deket rumahnya Bu
Camat”. (untuk kasus taman rinjani).

Dari dua hal diatas tampak bahwa dibalik dampak negatif ada dampak positif, lebih
tepat dinamakan “hikmah yang baik”, setiap perubahan atas lahan, terlebih lahan tersebut

merupkan lahan publik, selalu berdampak.
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Ruang publik adalah ruang milik orang banyak yang bisa dinikmati oleh siapa saja,
kapan saja. Kasus yang terjadi pada salah satu taman kota yang beralih pengelolaannya,
dimana taman kota tersebut berubah menjadi taman yang sangat eksklusif, karena tidak semua
orang bisa menikmatinya, seperti dituturkan sepasang remaja, responden no. A1/02/07/02.
“ . Kalau menurut saya sih, harusnya tempat seperti ini itu bener-bener jadi
tempat semua orang, bolehlah ada rumah makan tapi tempatnya va jangan kaya
gini dong, ya nggak tahu desainnya kayak gimana, fapi semua kalangan
masyarakat bisa menikmati pemandangan ini dengan aman, nyaman, grais lagi,
ya emang sih sekarang aja naik kesini cuma ngelamun en bengong juga boleh,
tapi kan malu..”. (untuk kasus taman tabanas) '
Kesimpulan bahwa umumnya masyarakat lebih melihat kepada dampak negatif

dibanding dampak positif, terlebih jika perubahan taman tersebut tanpa alasan dan rencana

yang jelas .

4.2.6 Hubungan antara Profil Responden dengan Manfaat, Perubahan serta Dampak
yang Terjadi Akibat Perubahan.

Pembahasan disini adalah untuk mengetahui hubungan antara profil responden yang

berjumlah 49 responden dengan penilaian mereka terhadap manfaat taman kota, penilaian
mereka terhadap perubahan yang terjadi serta penilaian terhadap dampak posistif maupun
dampak negatif akibat perubahan fungsi taman kota.

Disamping itu, pembahasan disini juga melihat ada tidaknya keterkaitan antara profil
responden dengan manfaat, perubahan maupun dengan dampak dari perubahan tersebut.
Dengan demikian dapat dilihat seberapa besar pengaruh penilaian masing-masing profil.

Seperti telah dibahas terdahulu bahwa dari 49 profil responden yang sering muncul
adalah sebagai berikut :

e Jenis kelamin responden yang lebih banyak muncul pria (sebesar 51 %)

e m e mmp - R e e e
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¢ Usia pengunjung yang paling banyak muncul adalah usia antara 18 - 27 tahun sebesar
36,7%

e Pendidikan responden yang paling banyak muncul adalah SMU sebesar 46,9 %

e . Pekerjaan responden yang paling banyak muncul adalah Lain-lain (Seniman, Pensiunan,
Ibu rumah tangga, tidak bekerja, pelajar SD dan SMP) sebesar 42,9 %

s Jarak tempat tinggal responden yang paling banyak muncul adalah antara 100 — 200 m
sebesar 34,7 %.

¢ Pendapatan responden yang paling banyak muncul adalah < Rp. 1.00.000,- sebesar 34,7
Y.

¢ Lama tinggal responden yang paling banyak muncul adalah 1 sampai dengan 5 tahun

sebesar 45 %.

4.2.6.1.Penila_ian Profil Responden terhadap Manfaat Taman Kota

Dari tabel iV.l& dapat dilihat dengan jelas keterkaitan antara profil resbonden dan
manfaat taman, dan keterkaitan masing-masing, sesuai dengan syarat bahwa variabel
indepeden dan variabel dependen ada keterkaitannya jika nilai Chi-square pada Asympt. Sig. <
0,05, sementara nilai Coefficient contingency semakin mendekati angka 1 menunjukkan

keterkaitan yang erat.

Profil jenis kelamin responden menunjukan adanya keterkaitan dengan parameter.
keterkaitan antara jenis kelamin dengan parameter jam kunjungan, tujuan kunjungan,
melakukan kegiatan aktif di taman dan melakukan kegiatan pasif ditaman. Namun tidak ada

rutinitas kunjungan dan berapa lama responden mengunjungi taman

,— - TR C ey




yequraq Suededy [ uvenfny,
uegeqrurad 1ees uspuodser ueldg M yequraq vewre) wedey] O ederaquie[ O
‘veradraq Sued ederg [ yised wereiSoy UBHOEPI A vure] edeng g
. efusssord puewreBeq | uye vereSey UBYEP  H wedunfuny seyumny Y ¢ UBSUEINSY
(veareyraloy vpe ‘wegradis) G0 > orenbs-iD u.ﬁsmm Z00Z Synus ] SISYORT UOp UPIYII] JISVE]  43quing
ZST0 | 6200 | 2510 | S100 | 6110 | SI20 [ishan] 6210 [IRGE| 9¢1'0 | evc0 |& oo ,
€870 | 8¢8°0 | €80 | S160 | 2OV0 | OSTO [FFORI0L| 82C0 [ZH0I0E 06E0 | 680°0 |Faire Iy e
2600 | S¥0°0 | 2S00 ¥S7'0 |irce0gsean] svy1'o | 9¥1°0 | 6110 | LSTO s 70,
€1L°0 | ¢5L°0 | €IL0 [EREt 9900 [E520.001000:00 110 | STEO | ST¥0 | 1L0°0 [EEmplsdyin cnis
B0 1.1
6500 | €410 | 2510 | SS20 | 6110 | 920°0 | €£0°0 | 0L0°0 | €¥0'0 | 921°0 | 8800 | JOHIHDE) o0
€8L°0 | 61T°0 | €820 Geg0 | ¥69'0 | 89L°0 | 06€°0 | svs'o [amabinn) sl
¢e1'o | 9200 | 6200 1€00 98| ¥S0°0 | 8910 | 611°0 [BE :
LVE0 | #58°0 | S8L0 9180 [Ere0i0z]| 91.°0 | 9¥C0 | 8I¥F 0O )0l
PELTD;
0500 1800 | L600 [ Gos
- 9ZL0 6.5°0 | £L0S0 D i
TPIE
020 870°0 | 280°0 | 8500
8600 8p8°0 | $L6°0 | 5690 |iaE i
€¥C0 g | 2120 | 10 gy
0800 0800 | 80€°0 | T6L°0 | € i0a 1610 | €260 : AT
dmi
B M UoE5

VIO NVINVL NVHVINIHI NVA LYVANVIA dVAVHYAL NEANOJISTY MILISYALIVIAVI VEVLNY NVONNINH
BTAI ' THIVL




114

Profil usia responden menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan variabel waktu
responden memanfaatkan/menikmati taman, serta variabel cara responden memanfaatkan/
menikmati taman dan jam kunjungan,

Profil tingkat pendidikan responden menunjukkan adanya keterkaitan dengan
parameter rutinitas kunjungan dan melaukan kegiatan aktif di taman. Namun tidak ada
keterkaitan dengan parameter berapa lama responden mengunjungi taman, jam kunjungan,
tujuan kunjungan dan melakukan kegiatan pasif di taman.

Profil Pekerjaan responden menunjukkan keterkaitan dengan parameter tujuan
mengunjungi taman dan melakukan kegiatan pasif di taman. Namun tidak ada keterkaitan
dengan parameter rutinitas kunjungan, berapa lama responden mengunjungi taman, jam
kunjungan dan parameter melakukan kegiatan aktif di taman.

Profil pendapatan responden menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan semua
parameter dapa variabel Waktu memanfaatkan taman dan variabel cara memanfaatkan taman.

Profil lama tiﬁggal responden menunjukkan adanya keterkaitan dengan parameter
melakukan kegiatan aktif di taman dan parameter melakukan kegiatan pasif di taman. Namun
tidak keterkaitan dengan parameter rutinitas kunjungan, berapa lama responden méngunjungi
taman, jam kunjungan dan parameter tujuan mengunjungi taman.

Profil jarak tempat tinggal dari taman menunjukkan adanya keterkaitan dengan
parameter jam kunjungan dan parameter melakukan kegiatan aktif di taman. Namun tidak ada
keterkaitan dengan parameter rutinitas kunjungan, berapa lama responden mengunjungi taman,
tujuan mengnjungi taman, serta parameter melakukan kegiatan pasif di taman.

Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa ada manféat yang diperoleh responden dari

taman kota tersebut. Jika dikaitkan antara frekwensi responden yang sering muncul yaitu, (a)
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laki-laki berusia antara 18 — 27, (b) pendidikan SMU, pekerjaan lain-lain secara ekstrem dapat
dikatakan belum bekerja, (¢) pendapatan kurang dari Rp. 100.000,00, (d) jarak tempat tinggal
100 — 200 m dan (e) lama tinggal 1 — 5 tahun. Dapat disimpulkan bahwa .responden
memanfaatkan taman dengan jadwal yang tetap, lama yang tetap, serta ada kecenderungan
melakukan kegiatan pasif seperti ngobrol, melihat-lihat bahkan hanya melamun, lazimnya

disebut “nongkrong”.

4.2.6.2. Penilaian Profil Responden terhadap Perubahan Fungsi Taman

Dari tabel IV.18. dapat dilihat bahwa ada keterkaitan antara karaktersitik proﬁ]
responden dengan perubahan yang terjadi pada taman tersebut.

Profil Jenis kelamin responden menunjukkan keterkaitannya dengan parameter siapa
yang berperan dalam perubahan tersebut. Namun tidak ada keterkaitannya dengan parameter
kapan taman tersebut berubah, apa yang berubah, bagaimana prosesnya serta peran responden
dalam perubahan.

Profi! Usia responden merupakan variabel yang tidak ada keterkaitan dengan semua
parameter pada variabel perubahan fungsi taman.

Profil pendidikan responden ada keterkaitannya dengan parameter péran responden
dalam perubahan. Namun tidak ada keterkaitannya dengan parameter kapan taman tersebut
berubah, apa yang berubah, bagaimana prosesnya serta, siapa yang berperan dalam .perubahan
tersebut.

Profil Pekerjaan responden tidak ada keterkaitannya dengan dengan parameter ,
bagaimana prosesnya serta, siapa yang berperan dalam perubahan fersebut Namun ada

keterkaitannya. parameter kapan taman tersebut berubah, apa yang berubah. Dan parameter
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peran responden dalam perubahan, profil pendapatan responden tidak ada keterkaitannya
dengan semua parameter pada variabel perubahan fungsi taman

Profil lama tinggal responden ada keterkaitannya dengan parameter apa yang berubah.
Tetapi tidak ada keterkaitan dengan parameter kapan taman tersebut-beruba_h, bagaimana
prosesnya serta, siapa yang berperan dalam perubahan tersebut, dan parameter peran
responden dalam perubahan .

Profil jarak tempat tinggal responden dari taman tidak ada keterkaitannya dengan
semua parameter pada variabel perubahan fungsi taman.

Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa ada kaitan antara responden dengan
perubahan, dalam artian tahu apa yang terjadi saat perubahan itu. Melihat faktanya bahwa
responden yang menikmati taman tersebut dengan rutinitas kunjungan tetap, mengerti betul
kapan taman tersebut berubah, apa yang berubah dari taman tersebut, serta bagaimana
prosesnya. Kecenderungan yang muncul adalah terjadi begitu saja, serta respoden tidak terlibat

dalam kegiatan tersebut.

\

4.2.6.3.Penilaian Profil Responden terhadap Dampak akibat Perubahan Fungsi Taman.

Untuk ‘melihat keterkaitan antara karaktersitik profil responden dengan'dampak‘ akibat
perubahan fungsi taman, dapat dilihat dari tabel TV.19. Dari tabel tersebut dapat dilihat adanya

keterkaitan antara profil responden dengan dampak akibat perubahan fungsi taman tersebut.

Profil jenis kelaminresponden menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan semua

parameter pada variabel dampak positif maupun negatif akibat perubahan fungsi taman.
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Profil usia responden menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan parameter tidak

bisa berolah raga, tidak bisa bermain, semakin tertata dengan baik, keamanan semakin baik,
semakin teduh dan sejuk, dan parameter tida ada dampak yang baik. Tetapi ada keterkaitan
deﬁgan parameter suhu udara semakin panas, semakin kotor dan banyak sampah, tidak bisa

beraktivitas sosial dan parameter semakin ramai dan tidak sepi.

Profil tingkat pendidikan responden menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan
parameter tidak bisa beraktivitas sosial, semakin tertata dengan baik, keamanan semakin baik,
semakin teduh dan sejuk dan parameter semakin ramai dan tidak sepi. Namun menunjukkan
keterkaitan dengan suhu udara semakin panas, kotor dan banyak sampah, tidak bisa berolah

raga, tidak bisa bermain dan tidak berdampak baik.

Profil pekerjaan responden menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan semua

parameter pada variabe! dampak positif maupun negatif akibat perubahan fungsi taman.

Demikian juga dengan profik pendapatan responden menunjukkan tidak adanya
keterkaitan dengan semua pasameter pada variabel dampak positif maupun negatif akibat

perubahan fungsi taman.

Profil Lama tinggal responden menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan semua

parameter pada variabel dampak positif maupun negatif akibat perubahan fungsi taman.

Profil jarak tempat tinggal responden menunjukkan tidak ada keterkaitan dengan
parameter semakin tertata dengan baik, keamanan semakin baik dan semakin teduh dan sejuk.

Namun ada keterkaitan dengan parameter semakin ramai dan tidak sepi, serta tidak berdampak
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baik/positif, profil ini juga menunjukkan ada keterkaitan dengan semua parameter pada

variabel dampak negatif akibat perubahan.

Secara keseluruhan bahwa ada keterkaitan antara responden dengan 'dampak yang
timbul, responden lebih merasakan dampak buruk akibat perubahan yang terjadi, meskipun

demikian responden uga dapat merasakan akibat baik dari perubahan tersebut.

4.3. Analisis Keterkaitan_antara Kondisi Perubahan Taman Kota dengan Pendapat
Masyarakat.

Pembahasan disini untuk melihat sejauh mana keterkaitan perubahan yang terjadi pada
taman kota dengan pendapat masyarakat tentang perubahan tersebut. Untuk mempermudah

pemahaman, pembahasan menggunakan tabel, seperti dibawah ini, untuk masing-masing

taman.

» Dimensi, Fungsi,
gifat. Mengalami
perubahan seiring
dengan
perubahan status
kepemilikan, dari
milik pemerintah
menjadi milik
swasta, dan
digunakan untuk
tujuan kemersil

TABEL IV.20.
KETERKAITAN ANTARA KONDISI PERUBAHAN DENGAN
PENDAPAT MASYARAKAT

[um
perubahan merupakan taman pasif
yang jarang dikunjungi orang
banyak. Pada waktu perubahan
terjadi, masyarakat sekitar sama
sekali tidak merasakan dampaknya

pada taman Indraprasta,
masyarakat sekitar sama sekali
tidak merasakan dampaknya.
Selama ini taman tersebut
merupakan taman pasif, yang
hanya bisa dinikmati secara
visual saja.

» Fungsi : tujuan
| fungsi sosial,
estetika dan
pelestarian

Perubahan dimensi, sangat
dirasakan masyarakat sekitar
terutama hat-hal yang berkaitan
dengan kenyamanan lingkungan,
kebersihan dan keindahan,

Kawasan sekitar taman, tadinya
merupakan lingkungan yang
sejuk, asri dan bersih. Kini warga
setempat merasakan adanya
penurunan kualitas, seperti
panas, debu, kotor dan ketidak
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taman melainkan
menjadi lahan

fingkungan teraturan pengelolaan taman.
secara kualitas
TMENurun

» Sifat : merupakan
taman aktif

» Status milik
pemerintah

» Dimensi; Ada dua perubahan dalam kurun Masyarakat sekifar lebih melihat
berkurang 40 % wakiu yang berbeda. Pertama kepada penempatan PKL

» Fungsi : wjuan ‘pembangunan kantor keturahan ketimbang fungsi taman secara
fungsi sosial, Brumbungan, masyarakat tidak utuh, Masyarakat mefihat dengan
estefika dan terlalu riisau karena sisa lapangan | ditempatkannya PKL di dalam
pelestarian yang ada masih fuas. Kedua lapanganftaman, menjadikan
flingkungan perubahan sebaglan luas lapangan, | lingkungan merekafalan fidak
secara kualitas menjadi tempat dasaran PKL. dikofori PKL.
menurun Perubahan ini atas inisiatif

» Status milik masyarakat sekitar.
pemerintah

» Dimensi: Masyarakat kecewa karena satu- Perubahan taman, pada kasus ini
berkurang 100 % { satunya taman dilingkungan ini sangat dirasakan masyarakat.

"o Fungsi : tidak lagi | berubah total, sementara dampak | Bahkan masyrakat lebih

merupakan yang dirasakan masyarakat selain | merasakan dampak negatif

masalah suhu udara kesejukan
juga masalah kebersihan

akibat perubahan, daripada
dampak positifnya.

tertutup lingkungan, di sekitar kantor

» Sifat : bukan kondisinya sangat kotor.
merupakan
taman

o Status milik
pemerintah

» Dimensi: Meski awalnya masyarakat kecewa | Perubahan sebagian luasan
berkurang 25 % dengan perubahan yang tetjadi. taman tersebut, akan berdampak

= Fungsi ; tujuan Namun akhirnya masyarakat bisa terhadap cara pandang
fungsi sosial, menerima perubahan tadi bahkan masyarakat. Apakah baik atau
estetika dan masyarakat melihat akibat baik dari | buruk, sangat bergantung pada
pelestarian | perubahan tersebut, seperti, pengelolaan pasca perubahan,
fingkungan penerangan, keamanan, dan Seperti kasus yang terjadi di
secara kualitas kebersihan. taman sompck meski pada
menurun awalnya masyarakat kecewa dan

+ Sifat : merupakan keberatan namun karena niat
taman akiif baik yang diperlinatkan, maka

+ Status milik kini masyarakat lebih meragakan
pemerintah sisi baiknya.

» Dimensi: Masyarakat kecewa karena taman | Masyarakat tidak begitu
berkurang 100 % | dilingkungan ini beruban total, merasakan dampak akibat

o Fungsi: : tidak beruntung dilingkungan tersebut perubahan, masyarakat lebih
lagi merupakan masih banyak pohon-pohon besar | pada kekecewaan pada ketidak
taman melainkan | juga beberapa taman kota yang konsistensian Pemerintah dalam
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menjadi juas, sehingga masyarakat memilih | mengelola lahan.
perunfukan fidak peduli dengan perubahan
=) kantor yang terjadi. Masyarakat lebih
2| » Sifat:bukan merasakan kekecewaan kepada
merupakan kebijakan yang diambil.
taman
« Status milik
pemerintah
» Dimensi: Taman ini meski jauh dari Taman kofa, merupakan ruang
berkurang 20 % permukiman penduduk, namun publik. Seharusnya dapat
o Fungsi: tujuan karena unik, dan spesifiknya taman | dinikmati publik tanpa kecuali,
fungsi sosial, ini, banyak anggota masyarakat kasus yang terjadi pada taman
estetika dan yang menyayangkan dengan tabanas adalah perampasan milik
pelestarian perubahan yang terjadi. Karena publik, menjadi milik privat. Meski
lingkungan lokasinya yang berada diketinggian masyarakat masih bisa melihat
secara kualitas kota Semarang, maka jika kita taman dari ketinggian pada
i menurun berada ditaman tersebut, dapat taman tersebut, tetapi ada
| o Sifat : merupakan melihat kota Semarang. kontribusi yang harus dikeluarkan
taman alktif masyarakat untuk menikmatinya.
» Stalus
pengelolaan oleh
swasta

4.3.1. Tinjauan Umum

Dari tujuh lokasi taman yang mengalami perubahan, semuanya mengalami perubahan.
Perubahan tersebut meliputi dimensi, fungsi, sifat dan status kepemilikan. Perubahan tersebut
adalah : Perubahan yang terjadi meliputi: (1) Perubahan dimensi meliputi Taman Indraprasta
100 %, Taman Hawa 100 % dan Taman Rinjani berubah 100 %, Taman Ade Irma 30 %,
Taman Brumbungan 40 %, Taman. Sompok 25 %, Taman Tabanas 20 %. (2) Perubahan
Fungsi meliputi Taman Indraparsta dan Taman Tabanas menjadi fungsi komersil, Taman
Brumbungan menjadi tempat sektor informal, Taman Hawa, Taman Sompok, Taman Rinjani
menjadi kantor dan rumah dinas. (3) Perubahan sifat, perubahan ini sesuai dengan perubahan
fungsi. (4) Perubahan status kepemilikan dari milik pemerintah menjadi milik perorangan/

swasta. Hal tersebut terjadi pada Taman Indraprasta. (5) Perubahan Status Pengelolaan dari
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pengelolaan pemerintah menjadi pengelolaan oleh perorangan/swasta. Hal in terjadi pada
Taman Tabanas.

Dari perubahan tersebut sebagian masyarakat dapat menerima, seperti kasus, taman
brumbungan dan taman sompok. Tetapi ada juga kelompok masyarakat yang kecewa akibat
perubahan taman tersebut, seperti kasus pada taman Ade Irma, Taman Hawa, Ta.man Tabanas.
Dan kelompok masyarakat yang tidak peduli apakah taman tersebut berubah ataupun tidak,

seperti kasus pada taman tama Indraprasta, dan taman rinjani.

4.3.2. Kajian Komprehensif

Taman Indraprasta, merupakan taman pasif yang terletak pada ruas jalan yang sangat
padat. Meskipun taman tersebut jarang dimanfaatkan masyarakat, namun keberadaannya
sangat mendukung keindahan kawasan sekitar. Seperti yang tampak pada tabel diatas, taman
Indraprasta mengalami perubahan status kepemilikan, dengan demikian dimensi, fungsi serta
jenis yang melekat pada taman tersebut, dengan sendirinya juga berubah. taman indraprasta

kini beralih fungsi menjadi lahap untuk tujuan komersil.

Perubahan yang terjadi pada taman tersebut banyak mengundang reaksi beberapa
kalangan. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pada masyarakat
sekitar, bahkan sebagian masyarakat berpendapat perubahan yang terjadi dinilai positif, karena
menjadikan kondisi sekitar lebih baik, lebih terang dan lebih “tertib”. Masyarakat
beranggapan bahwa pemerintah memang tidak sanggup mengelola taman tersebut, sehingga

hasilnya tidak baik. Sementara kondisi saat ini tampak jauh lebih baik dari kondisi semula.

Taman Ade Irma Suryani atau taman Bringin, merupakan taman aktif dan berada di

komplek perumahan mewah. Kondisi taman yang asri, sejuk juga rekreatif, sebetulnya serasi




123
dengan kondisi permukiman dikawasan tersebut. Namun kondisinya kini sudah berubah,
selain dimensinya berkurang, kualitasnya juga menurur. Hal ini dikarenakan taman tersebut
tidak terawat dengan baik seperti dulu lagi, bagian selatan taman bringin berdiri bangunan.
Sementara kondisi bangunan (kantor) itu sendiri tidak proporsional dengan kondisi taman
yang ada, hal inilah yang membuat masyarakat sekitar agak keberatan dengan perubahan yang
terjadi. Namun masyarakat setempat tidak berani mengungkapkan ketidakpuasannya kepada

pengelola/pemerintah kota.

Taman tersebut saat ini, bukan saja tidak dimanfaatkan masyarakat sekite;r, tetapi lebih
berfungsi sebagai tempat penampungan, baik_penampungan sampah maupun penampungan
bibit tanaman. Keengganan masyarakat untuk memanfaatkan taman ini ditambah lagi dengan
kondisi fasilitas yang ada seperti tempat duduk, ayunan, jalan setapak, tidak terpelihara dan

sudah rusak. Sehingga menambah buruknya kondisi taman saat ini.

Taman Brumbungan, merupakan taman yang cukup luas. Taman aktif ini kerap disebut
lapangan, karena vegetasi yang\ ada berupa rumput dan sedikit pohon. Taman brumbungan
berada dilingkungan perumahan yang cukup baik bahkan mewah, kondisinya tampak serasi
dengan lingkungan yang ada. Namun hal tersebut kini tidak tampak lagi, karena disisi timur
lapngan sudah dibangun kantor Kelurahan, dan sisa lahan yang tidak begitu luas itu, saat ini

dijadikan tempat dasaran PKL.

Sejak dibangun kantor Kelurahan taman tersebut sebagian pemeliharaannya diserahkan
pada pihak Kelurahan, namun sejak itu kondisinya menurun, bahkan masyarakat menganggap
kondisi taman tidak terpelihara lagi. Atas dasar hal tersebut scbagian anggota masyarakat

berinisiatif untuk memelihara taman tersebut, dengan cara memanfaatkan sebagian taman
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untuk “kapling” PKL. Selisih keuntungan yang didapatkan digunakan untuk memelihara
taman tersebut. Kasus ini berbeda dengan kasus taman yang lain, dimana perubahan terjadi

atas inisiatif masyarakat setempat.

Dengan sisa lahan yang sedikit dan juga tidak terlalu bersih, masyarakat masih bisa
memanfaatkannya untuk melakukan kegiatan aktif, seperti berolah raga, berjalan-jalan dan
sebagainya. Pada kasus ini sedikit sekali masyarakat yang mengungkapkan kekecewaan akibat

perubahan tersebut.

Taman Hawa, merupakan taman aktif meskipun tidak begitu luas, namun sangat besar
manfaatnya bagi masyarakat sekitar. Taman ini dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk
berolah raga, berjalan-jalan, dan kegiatan yang bersifat rekreatif lainnya. Taman hawa saat ini
telah berubah menjadi kantor Kelurahan yang megah, dan seluruh halamannya d.itutup dengan

“paving block”, tanpa menyisakan sedikitpun ruang terbuka (hijau).

Masyarakat setempat sangat menyayangkan terjadinya perubahan ini, disamping tidak
lagi tersisa lahan terbuka juga kondisi kantor yang kotor, terutama dibagian belakang.
Masyarakat bﬁkan saja kehilangan ruang tempat melakukan aktivitas yang bersifat rekreatif,
tetapi juga merasakan terjadinya penurunan kualitas lingkungan, seperti: panas, debu dan kotor

yang cenderung kumuh.

Taman Sompok, merupakan taman aktif yang cukup luas dan berada di lintasan jalur
yang cukup ramai. Perubahan yang terjadi pada taman ini adalah: dibangunnya kantor dan
rumah dinas Kecamatan Semarang Selatan, bangunan tersebut menutupi hampir seperempat
dari luas lahan yang ada. Taman tersebut merupakan taman yang cukup populer dan banyak“

dimanfaatkan masyarakat untuk melakukan aktivitas.
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Meski pada awalnya masyarakat sangat tidak setuju dengan pembangunan kantor
dilokasi tersebut, namun saat ini masya‘rakat bisa menerima perubahan tersebut. Sikap
masyarakat tersebut diakibatkan dari cara pemeliharaan sisa lahan yang ada oleh pengelola.
Taman yang ada dipelihara dengan baik bahkan tidak dipagari, sehingga seolah-olah bangunan
merupakan bagian dari taman. Hal lain taman dipelihara secara rutin dan teratur, baik kondisi
taman secata menyeluruh maupun kondisi tanamannya, sehingga kondisi taman secara

keseluruhan menjadi baik.

Taman Rinjani, merupakan taman yang sangat luas dan berada dikawasan elit kota
Semarang. Awalnya taman ini selain berfungsi sebagai taman kota, juga berfungsi sebagai
jalan pintas bagi pejalan kaki. Taman rinjani dimanfaatkan untuk kegiatan aktif maupun pasif
oleh masyarakat sekitar taman dan masyarakat yang jauh dari lokasi taman. Saat ini taman
rinjani tidak lagi berbentuk taman, karena dilokasi ini tel;h dbangun rumah dinas dan kantor
Kecamatan Gajahmungkur. Hampir seluruh permukaan tanah telah tertutup “paving block”

dan hanya menyisakan sedikit ruang terbuka.
\,

Perubahan ini sangat disesalkan masyarakat setempat, meskipun dampak terhadap
penurunan lingkungan tidak tampak. Hal tersebut dikarenakan pada kawasan tersebu-t, proporsi
hijau kotanyé masih lebih- baik. Masyarakat bersikap apatis akibat perubahan tersebut,
masyarakat menilai hal tersebut sebagai sikap tidak konsisten dari Pemerintah terhadap
pengelolaan ruang terbuka hijau, dalam hal ini taman kota. Masyarakat beranggapan

perubahan tersebut tidak sejalan dengan himbauan Pemerintah kepada masyarakat.

Taman Tabanas, merupakan taman aktif yang sangat populer, terletak di bagian selatan

kota Semarang, tepatnya Gombel yang memiliki ketinggian 270 m DPL, sehingga dari lokasi

Tai; i -?iﬁ*‘%’f&é{\“%m“]
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tersebut tampak pemandangan kota Semarang. Taman tabanas merupakan taman yang ramai
dikunjungi masyarakat baik siang maupun malam hari, taman tabanas seolah menjadi ruang

o

publik yang menjadi “frademark” kota Semarang bagian Selatan.

Saat ini kondisi taman tabanas sedikit berbeda, meski masih menyisakan ruang
terbuka, namun bangunan (rumah makan) yang berdiri di sekililing taman, sangat menghalangi
pemandangan. Masyarakat tidak lagi bebas menikmati pemandangan kota Semarang dari
ketinggian taman ini. Untuk dapat menikmati pemandangan pengunjung harus masuk kedalam

bangunan tersebut.

Perubahan pada taman tabanas tidak sebatas fungsi dan dimensi saja. Saat ini
pengelolaan taman tabanas dipercayakan kepada swasta. Ruang publik adalah ruang yang
merdeka, schingga setiap lapisan masyarakat seharusnya bisa menikmati ruang tersebut,
dengan beralihnya pengelolaan menjadi milik privat, maka ada keterbatasan akses. Tidak
~ semua lapisan masyarakat bisa mengakses ruang tersebut, hal ini pula yang menjadi keluhan
masyarakat. Masyarakat sangat berharap taman tabanas dikembalikan kepada pemiliknya

semula, yakni masyarakat dan tetap menjadi ruang publik.

Secara umum dapat dinyatakan bahwa, terjadinya perubahan ruang pubfik (taman kota)
mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap kebijakan perubahan fungsi lahan yang
dilakukan pemerintah, hal ini akan berdampak terhadap sikap masyarakat terhadap
pemerintah.

Ruang publik merupakan salah satu ruang yang sangat berarti bagi masyarakat. Terlebih

untuk masyarakat yang sudah tinggal lama pada kawasan tersebut, merubah fungsi lahan

taman kota, berarti juga merampas nilai yang ada dalam masyarakat tersebut. Salah satu fungsi
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dari taman kota adalah fungsi sosial, fungsi ini erat kaitannya dengan kesejahteraan,
keterikatan, sejarah/masa lalu, kenangan , tempat bermain dan sebagainya. Hilangnya fungsi
ini sama artinya menghapus nilai yang ada pada masyarakat. Hanya saja pada kausu ini
masyarakat sekitar taman tidak begitu mengacuhkan perubahan taman, bahkan cenderung
apatis terhdapa perubahan tersebut, hal ini dikarenakan taman kota tersebut tidak memberikan
nilai bagi mereka. Masyarakat lebih melihat taman sebagai ruang terbuka yang berfungsi

sebagai asesoris, pelengkap sebuah kawasan. Mereka tidak melihat itu sebagai hal yang

Laurie, 1985. Menyebutkan bahwa idealnya 1 ruang terbuka seluas 4.000 m’, hanya
untuk melayani 800 orang. Dilihat dari lokasi taman pada tiap-tiap kawasan, konsep diatas
belum terpenuhi artinya kondisi taman sebelum perubahan belum mampu memeberikan arti

bagi masyarakat sekitar, terlebih setelah perubahan.




BAB YV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat 4 jenis perubahan
pada taman kota yang dijadikan objek penelitian yaitu : perubahan status kepemilikan,
dimensi, fungsi dan jenis. Berubahnya status kepemilikan dari kepemilikan publik menjadi
kepemilikan perorangan (private) berakibat pada perubahan dimensi, fungsi dan jenis taman
sesuai keinginan-pemilik/perorangan (private).

Perubahan dimensi berdampak pada perubahan luas taman kota, perubahan dimensi
juga terkait pada perubahan fungsi yang melekat pada taman kota tersebut. Pada lingkungan
permukiman di perkotaan taman kota menmiliki arti penting, karena berfungsi sebagai paru-
paru kota, memberikan unsur keindahan, sebagai penyeimbang kehidupan perkotaan dengan
fungsinya sebagai tempat masyarakat untuk bersosialisasi, juga fungsi keschatan. Tetapi pada
kasus ini perubahan dimensi tidak berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat sckitar taman.

Perubahan yang terjadi sama sekali tidak mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar
taman. Kegiatan dan aktivitas masyarakat tetap berlangsung, meski taman sebagai wadah
kegiatan sosial mereka mengalami perubahan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa taman
yang ada, tidak memberikan manfaat atau kontribusi nilai pada masyarakat. Masyarakat
sekitar melihat taman kota, hanya sebagai asesoris saja. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa taman yang menjadi objek penelitian, dianggap tidak memberikan arti, manfaat bagi
sebagian masyarakat sckitar taman, yang ditunjukan oleh sikap masyarakat yang apatis
terhadap perubahan yang terjadi.
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5.2. Rekomendasi
Rekomendasi yang diusulkan dari penelitian ini, terbagi dalam dua bagian, yaitu

rekomendasi praktis dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.

5.2.1. Rekomendasi Praktis
Hal-hal yang terkait dengan perubahan fungsi taman kota adalah sebagai berikut:

e Taman kota ataupun ruang terbuka hijau lainnya selain harus diakui keberadaannya harus
pula dilindungi fungsi ataupun statusnya, dituangkan dalam Undang-undang ataupun
Peraturan Daerah. Untuk itu Peraturan Daerah yang ada saat ini harus direvisi lagi, karena
Perda 15/81 yang ada saat ini hanya mengatur pelanggaran atas hal tersebut dikenai denda
Rp. 50.000,- tanpa menjelaskan perlindungan atas fungsi taman tersebut.

e Menindak lanjuti usulan bagi peningkatan kualitas maupun kuantitas taman-taman kota

yang ada serta meningkatkan pemeliharaan, untuk itu perlu melibatkan masyarakat.

o Perlu adanya penataan taman agar taman kota mempunyai arti dan menambah nilai bagi
masyarakat, dengan melibatkan masyarakat sejak awal perencanaan hingga pembangunan
taman.

e Perlu adanya peratuaran tentang Rencana Tata Ruang Hijau Kota, khususnya mengenai
taman kota. Sebagai acuan bagi para perencana pembangunan kota, agar memperhatikan

masalah taman kota.

5.2.2. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Dalam rekomendasi ini, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:
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Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh perubahan yang terjadi akibat
perubahan fungsi taman tersebut, dampak tersebut dapat kepada lingkungan alam, sosial-
ekonomi maupun perubahan kultur masyarakat.
Perlu penelitian terhadap perubahan fungsi lahan pada ruang terbuka hijau kota lainnya,
seperti Hutan Kota, Lapangan Terbuka/lapangan olah raga, Hutan Kota, Jalur hijau jalan,
Jalur hijau sungai, Kawasan Ruang Terbuka Hijau produktif, Kawasan Hijau Pekarangan
/Halaman, Tempat pemakaman vmum (TPU).

Perlu penelitian lanjutan mengenai pengaruh perubahan taman kota terhadap struktur

ruang kota.
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